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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada perbedaan keterampilan 
menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita dengan model pembelajaran problem based instruction dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan metode 
konvensional, (2) menguji keefektifan model pembelajaran problem based 
instruction dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan desain 
penelitian pretest-posttest dan control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan. Adapun sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII D 
sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 
Validitas yang dilakukan adalah validitas isi dengan expert judgement dan 
reliabilitas dihitung menggunakan teknik konsistensi internal alpha cronbach. 
Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes menulis teks berita. Hasil uji 
normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas menunjukkan data penelitian ini homogen. Data tersebut selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan uji-t. 
Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa thitung sebesar 
6,278 pada taraf signifikansi 5% dengan db 54 dan p sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan model 
pembelajaran problem based instruction dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita dengan metode konvensional. Setelah dilakukan uji prates dan 
pascates masing-masing kelompok, terlihat bahwa thitung kelompok eksperimen 
sebesar 7,421 pada taraf signifikansi 5% dengan db 27 dan nilai p sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based instruction 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa. Hasil 
perhitungan gain score menunjukan kelompok eksperimen sebesar 11,43 dan 
kelompok kontrol sebesar 10,18. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Penguasaan keterampilan bahasa Indonesia menjadi kunci keberhasilan 
pendidikan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan 
supervisi dinas pendidikan dan kantor Departemen Agama Kabupaten/kota untuk 
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. Kurikulum ini yang 
dimaksud adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Mata pelajaran bahasa Indonesia pada KTSP ada beberapa komponen 
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Salah satunya kemampuan menulis. 
Kemampuan menulis dikatakan baik apabila intensitas menulis sering dilakukan 
sehingga siswa akan terbiasa menulis berbagai ragam tulisan. Guna mencapai 
kebiasaan menulis, siswa tentu harus menyukai menulis. Namun pada 
kenyataannya, siswa yang lebih menyukai menonton film, mendengarkan musik, 
dan membaca majalah. 
Modal dasar menyukai menulis sebenarnya diyakini akan mendorong 
siswa mampu menulis. Menulis dianggap sangat penting bagi pendidikan karena 
memudahkan siswa berpikir secara kritis (Tarigan, 2008:21-22). Hal ini 
dikarenakan kegiatan menulis melibatkan berbagai indera antara lain: indera 
pendengaran, penglihatan, perasaan, dan lain-lain. Kegiatan menulis juga 





dan perasaan. Kemampuan menyusun tersebut dalam bentuk kalimat dapat 
bermanfaat bagi penulis maupun bagi pembaca.  
Kemampuan menulis adalah kemampuan siswa memproduksi berbagai 
ragam tulisan untuk berbagai kepentingan, sasaran, dan konteks sosial budaya 
(Abidin, 2012:187). Berdasarkan hal ini, pembelajaran menulis harus diarahkan 
tentang cara menulis berdasarkan ragam tulisan yang akan dihasilkan. Ada 
beberapa ragam tulisan yang harus dikuasai oleh siswa meliputi karangan narasi, 
deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Selain itu, ragam tulisan dalam 
genre umum dan berbagai tulisan jenis lain termasuk tulisan jenis berita. 
Ragam tulisan termasuk jenis berita menghendaki siswa mampu 
menulis sesuai kompetensi selama mengikuti pembelajaran. Kompetensi dasar 
yang harus dikuasai salah satunya pada 12.2  menulis teks berita secara singkat, 
padat, dan jelas. Wirajaya dan Sudarmawati (2008:152) mendefinisikan menulis 
berita merupakan suatu upaya menyampaikan kabar atau sebuah informasi 
mengenai sesuatu hal atau kejadian dalam bentuk tertulis dengan lengkap dan 
komunikatif sehingga segala sesuatu yang disampaikan tanpa kesulitan dan tanpa 
adanya kesalahan tafsir. Berdasarkan definisi di atas, bahwa definisi menulis 
berita  sudah sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.  
Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran menulis berita tentunya 
menyisakan sejumlah masalah. Salah satu masalah tersebut adalah rendahnya 
kemampuan siswa dalam menulis. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat yang 





dalam 20 tahun terakhir, pendidikan kita dari SD hingga PT belum berhasil 
mengajarkan keterampilan menulis”.  
Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis disebabkan oleh 
berbagai faktor. Salah satunya sebagian besar siswa terlalu banyak berpikir 
sehingga ia tidak sempat menulis. Kondisi ini sejalan dengan banyak siswa yang 
sulit sekali menentukan kalimat pertama dalam karangan. Selain itu, kurang tajam 
dalam pengamatan terhadap fenomena-fenomena kehidupan yang menyulitkan 
dalam menentukan tema. Faktor yang lain yakni, memandang remeh dalam 
penggunaan bahasa dalam bentuk tertulis sehingga terjadi kesalahan penggunaan 
kalimat yang aneh, kalimat yang tidak runtut dan sebagainya. Hal tersebut sesuai 
yang dijelaskan oleh Darmadi (1996:19). 
Kondisi lain kemampuan menulis masih kurang yaitu, adanya 
anggapan bahwa menulis adalah pekerjaan yang mudah sehingga tanpa bimbingan 
pun siswa sudah bisa menulis. Anggapan yang lainnya adalah siswa yang sudah 
menulis walaupun hasilnya belum bagus sudah dianggap memenuhi kompetensi 
yang diharapkan tanpa memberikan bantuan langsung kepada siswa untuk 
mengembangkan menulis. Waktu proses pembelajaran menulis yang sedikit juga 
menjadi masalah rendahnya kemampuan siswa dalam menulis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kusmiatun dalam Wiedarti (Ed.) (2005:134) “Pembelajaran 
menulis di sekolah ternyata hanya mendapatkan porsi waktu yang sangat sedikit 
dibandingkan dengan pembelajaran berbahasa lainnya”.  
Selain itu, penggunaan metode atau model pembelajaran untuk 





ceramah dirasa cukup digunakan oleh guru. Penggunaan metode ini menyebabkan 
siswa mudah bosan dan enggan untuk menulis. Hal ini memicu dilakukannya riset 
mengenai lamanya ingatan siswa terhadap materi pembelajaran terkait dengan 
metode pembelajaran yang dipergunakan. Hasil riset dari National Training 
Laboratorium di Bethel, Maine (1954), Amerika Serikat menunjukan dalam 
kelompok pembelajaran berbasis guru (teacher-centered learning) mulai dari 
ceramah, tugas membaca, presentasi guru, siswa hanya dapat mengingat materi 
pembelajaran maksimal sebesar 30%. Berdasarkan hubungannya dengan hal 
diatas, Edgar Dale (1969) memaparkan bahwa jenis presentasi ceramah dapat 
diingat setelah 3 jam sebesar 25% dan setelah 3 hari sebesar 10-20% (Warsono 
dan Hariyanto, 2013:12-13). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis 
presentasi dengan ceramah kurang efektif  dalam mengingat materi. 
Oleh sebab itu, seharusnya pembelajaran yang diberikan lebih ke arah 
bagaimana siswa mengemukakan gagasan agar menulis lebih baik sehingga siswa 
bisa bertata bahasa dalam hal isi. Melihat kondisi di atas, sebaiknya guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran menulis guru mempertimbangkan tujuan dan 
memperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan untuk pembelajaran 
menulis terutama menulis berita. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model 
pembelajaran juga dapat mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan. Model pembelajaran memiliki berbagai macam salah satunya model 





Model PBI merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 
berbasis inkuiri. Model PBI dikenal sebagai pembelajaran berdasarkan masalah 
yaitu dengan menyajikan kepada siswa. Situasi masalah yang autentik dan 
bermakna yang dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk melakukan 
penyelidikan beserta penyelesaiannya. Model pembelajaran PBI menghendaki 
adanya keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah terhadap 
fenomena-fenomena yang terjadi di kehidupan nyata. Melalui model pembelajaran 
ini diharapkan siswa dapat mengorganisasikan dan mengidentifikasikan masalah, 
mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta serta mengkontruksi 
pemecahan masalah baik bekerja secara individual maupun kelompok.  
Pernyataan tersebut sependapat dengan pendapat Arends via Warsono 
dan Hariyanto (2013:147) bahwa pada esensinya pembelajaran berbasis masalah 
adalah model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme dan 
mengkomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta dalam pemecahan 
masalah yang kontekstual. Berdasarkan hubungan ini, maka Arends 
menyampaikan bahwa model pembelajaran PBI dikembangkan dari pertanyaan 
atau masalah dan mengaitkan pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata. PBI 
dapat diterapkan memusat untuk membahas subjek tertentu tetapi lebih dipilih 
pembahasan masalah aktual yang dapat diinvestigasi dan dijelaskan dari berbagai 
aspek, misalnya ekonomi, sosial, budaya, biologi, hubungan antar dua negara dan 
sebagainya.   
Model pembelajaran PBI merupakan suatu tipe pengelolaan kelas yang 





belajar sehingga diperlukan suatu proses untuk digunakan untuk mendesain 
pengalaman pembelajaran berbasis masalah bagi siswa. Berikut ini ada 5 fase 
sintaks yang diperlukan untuk menunjang proses serta perilaku guru yang relevan 
menurut Arends via Warsno dan Hariyanto (2013:151). Fase pertama yaitu 
melakukan orientasi masalah kepada siswa. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, melakukan logistik (bahan dan alat) yang diperlukan bagi 
penyelesaian masalah serta memberikan motivasi kepada siswa agar meanruh 
perhatian terhadap aktivitas penyelesaian masalah. 
Fase kedua,  mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu 
dan mendefinisikan dan mengorganisasikan pembelajaran agar relevan dengan 
penyelesaian masalah. Fase ketiga, mendukung kelompok investigasi. Guru 
mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai, melakukan eksperimen 
dan mencari penjelasan dan pemecahan masalahnya. Fase keempat, 
mengembangkan dan menyajikan artefak dan perwujudan artefak yang sesuai 
tugas yang diberikan seperti laporan, video dan lain-lain. Fase kelima, 
menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Guru membantu 
siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil penyelidikan. 
Kelima sintaks tersebut dijadikan pedoman langkah-langkah model 
pembelajaran PBI. Oleh karena itu, Chruickshank dan Olander (2002) pernah 
mencoba kelima sintaks tersebut untuk diujicobakan dalam pembelajaran kimia 
pada sebuah penelitian laboratorium di Universitas Arizona Utara. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 





bahwa siswa mampu untuk mengaplikasikan taksonomi Bloom pada tingkatan 4, 
5, dan 6 yakni analisis, sintesis dan evaluasi.  
Sebelum menggunakan model PBI, siswa hanya diminta untuk 
mengetahui konten dari suatu pembelajaran. Akan tetapi setelah menggunakan 
model PBI pada ujian terakhir, siswa dapat berpikir analitis untuk memahami 
konten dari suatu pembelajaran dan meningkatkan hasil laporan siswa terhadap 
penelitian kimia sehingga penggunaan format berbasis masalah naik ke tingkatan 
yang lebih tinggi. Selain itu, siswa tidak merasakan dampak hilangnya salah satu 
keterampilan yang dikarenakan oleh format berbasis masalah. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model PBI efektif digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan hasil laporan siswa terhadap penelitian kimia. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan uji coba model pembelajaran PBI 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk mengetahui keefektifan model 
tersebut terhadap teks berita bahasa Indonesia. Pada penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang pernah dilakukan yakni menggunakan model 
pembelajaran PBI, sedangkan perbedaan pada penelitian dengan penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian ini diujicobakan pada teks berita mata pelajaran 
bahasa Indonesia.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menerapkan model pembelajaran 
PBI pada teks berita mata pelajaran bahasa Indonesia. Penerapan model ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 





pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. Penerapan model PBI dilakukan di SMP 
tersebut dikarenakan model PBI belum diterapkan dalam pembelajaran teks berita 
di sekolah tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar balakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Siswa terlalu banyak berpikir dalam menentukan kalimat utama. 
2. Siswa memandang remeh dalam penggunaan bahasa Indonesia sehingga terjadi 
kesalahan menulis penggunaan kalimat. 
3. Kurangnya bimbingan guru dalam hal menulis. 
4. Kurangnya waktu dalam pembelajaran kemampuan menulis. 
5. Kurang tepatnya penggunaan metode atau model untuk menulis. 
6. Belum diketahui keefektifan model pembelajaran PBI. 
7. Model pembelajaran PBI belum pernah diterapkan dalam menulis teks berita 












C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, ada beberapa masalah yang   
harus diselesaikan. Agar penelitian ini lebih terfokus dan lebih mendalam perlu 
ada pembatasan masalah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada. 
1. Perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBI dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Keefektifan model pembelajaran PBI dalam menulis teks berita pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah maka permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini antara 
lain. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
PBI dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional? 
2. Apakah model pembelajaran PBI efektif dalam pembelajaran keterampilan 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan diadakan penelitian 
antara lain. 
1. Mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. 
2. Menguji keefektifan model pembelajaran PBI pada pembelajaran 
keterampilan menulis teks berita di kelas VIII E SMP Negeri 1 Seyegan 
Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, manfaat penelitian ini sebagai pengayaan kajian keilmuan 
yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan model pembelajaran 
PBI terhadap pembelajaran keterampilan menulis teks berita. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu 
bagi guru, siswa, dan sekolah. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah model pembelajaran yang 







b. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa mendapat pengalaman 
belajar yang bermakna dengan model pembelajaran PBI dan dapat digunakan 
sebagai pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 
berita. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan adanya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
positif terhadap kemajuan sekolah.  
 
G. Batasan Istilah 
Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang ada dalam penelitian 
ini, perlu adanya batasan sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran PBI adalah model pembelajaran yang menyajikan situasi 
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan 
untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri kepada siswa. 
2. Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang dalam menuangkan ide, 
pikiran, dan pengalaman dalam bentuk bahasa tulis yang jelas, ekspresif dan 
mudah dipahami orang lain. 
3. Menulis teks berita adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan dalam 
bentuk tulis berdasarkan fakta-fakta yang terjadi yang sedang dibicarakan 
oleh masyarakat luas serta menggunakan bahasa jurnalistik yang singkat 





4. Model pembelajaran konvensional adalah  model pembelajaran yang sudah 
biasa dilakukan oleh guru di kelas, pembelajaran yang terpusat oleh guru 








A. Hakikat Keterampilan Menulis 
1. Definisi Menulis 
Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi satu arah. 
Komunikasi satu arah maksudnya pesan yang disampaikan oleh penulis kepada 
pembaca tidak dibicarakan secara langsung atau bertatap muka karena tidak ada 
interaksi yang terjalin di antara keduanya. Dengan demikian, penulis harus 
berfikir dua kali dan berulang-ulang sehingga pesan tersebut tersampaikan. 
Penjelasan tersebut seperti yang diungkapkan oleh Tarigan (2008:21) menulis 
adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan 
penulis dapat dipahami pembaca. 
Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan 
tulisan (Suriamiharja via Djuanda, 2008:180). Melalui menulis, penulis dapat 
mengungkapkan pikiran, perasaan dan keinginan yang ingin dicapai kepada orang 
lain secara tertulis. Selain itu, penulis juga dapat mengungkapkan hal tersebut 
disertai permasalahan yang sedang hangat diperbincangkan. Tulisan seperti itu 
biasanya akan mudah diingat orang karena permasalahan yang sudah terjadi ada di 
dalam tulisan tersebut. 
Menulis tidak hanya memperhatikan pikiran atau komunikasi yang akan 
dikemukakan oleh si penulis tetapi juga memperhatikan hal-hal yang lain seperti 
yang diungkapkan oleh Fischer (2001:12) berikut ini. 
“All writing system use visible signs with the exceptions of the raised 





Hense the need to include tactile signs in the above definitions. In A History of 
Writing, Steven Poger Fischer..............................................................................”  
 
Fischer menyatakan bahwa semua sistem menulis menggunakan tanda 
kecuali  penggunaan sistem notasi yang digunakan oleh orang-orang buta dan tuna 
netra. Hal tersebut dibutuhkan untuk memasukan tanda yang dapat dirasakan pada 
ketentuan di atas. Fischer juga berpendapat bahwa tidak ada satu definisi dari 
menulis yang dapat memenuhi keberadaan sistem penulisan. Menulis harus 
memenuhi sistem penulisan yang sesuai kriteria sebagai berikut. 
a. Menulis harus mempunyai tujuan untuk berkomunikasi. 
b. Menulis harus berisi tanda baca dan penggunaan ejaan. 
c. Menulis harus menggunakan tanda yang berhubungan konvensional (susunan 
sistematis) sehingga komunikasi tercapai. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan salah 
satu dari keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dipelajari dan 
dikuasai oleh setiap individu. Selain itu dalam kegiatan menulis, individu atau 
penulis dituntut untuk menyusun kemudian mengembangkan isi tulisan yang 
dibuatnya dan perlu memperhatikan tanda baca dan penggunaan ejaan serta sistem 
penulisan yang dikenal masyarakat.  
2. Tujuan  Menulis 
Tulis-menulis bukanlah hal yang mudah bagi seorang penulis 
khususnya siswa. Menulis haruslah memiliki maksud atau tujuan agar pembaca 
tidak salah tangkap informasi dalam membaca karangannya. Oleh sebab itu, 





Tujuan menulis ada beberapa kategori yang akan dikemukakan berikut ini 
(Rosidi, 2009:5). 
a. Memberitahukan atau menjelaskan sesuatu biasa yang mudah dipahami oleh 
pembaca. 
b. Meyakinkan atau mendesak. Tujuan tulisan terkadang untuk meyakinkan 
pembaca bahwa apa yang disampaikan penulis benar sehingga penulis 
berharap pembaca mau mengikuti pendapat penulis.  
c. Menceritakan suatu kejadian dalam satu urutan waktu sehingga dapat menarik 
perhatian masyarakat. 
d. Mempengaruhi pembaca. Tujuan sebuah tulisan terkadang untuk 
mempengaruhi atau membujuk pembaca agar mengikuti kehendak penulis. 
e. Menggambarkan sesuatu. Sebuah tulisan digunakan untuk membuat pembaca 
seolah-olah melihat dan merasakan sesuatu yang diceritakan penulis dalam 
tulisannya. 
3. Kegunaan Menulis 
Seseorang yang ingin mengungkapkan gagasannya dapat ditulis dalam 
bentuk tulisan. Tulisan tersebut dapat dipublikasikan tergantung keinginan 
penulis. Namun penulis yang berkompeten biasanya akan mempublikasikan hasil 
tulisannya di dunia maya maupun di media massa agar penulis dapat memperoleh 
manfaat menulis baik diri sendiri maupun orang lain. Orang lain yang membaca 
tulisan penulis akan mendapatkan informasi sehingga dapat menambah 





Akhadiah (1998:1) menyatakan ada delapan manfaat atau kegunaan menulis yaitu 
sebagai berikut. 
Pertama, melalui kegiatan menulis, dapat mengenali kemampuan dan 
potensi diri yang dimiliki. Kedua,  melalui kegiatan menulis, dapat melatih dalam 
mengembangkan berbagai gagasan. Ketiga, melalui kegiatan menulis akan dapat 
lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan 
topik yang ditulis. Keempat, melalui kegiatan menulis, dapat mengorganisakan 
gagasan secara sistematis serta mengungkapkannya secara tersurat. Kelima, 
melalui kegiatan menulis akan dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri 
secara objektif. Keenam, melalui kegiatan menulis akan lebih mudah 
memecahkan permasalahan dengan menganalisis permasalahan yang telah tersurat 
dalam konteks yang lebih konkret. Ketujuh, melalui kegiatan menulis, penulis 
terdorong untuk terus belajar secara aktif. Kedelapan,  melalui kegiatan menulis 
yang terencanakan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan 
teratur. 
 
B. Menulis Teks Berita  
1. Definisi Teks Berita 
Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Vrit yang berarti ada 
atau terjadi. Sebagian orang ada yang menyebut Vritta dalam bahasa Indonesia 
menjadi berita yang berarti kejadian atau peristiwa hangat yang tengah terjadi 
(Suprapto dan Madya, 2010:26). Menurut Kusumaningrat dan Kusumaningrat 
(2009:40) berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang 





laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang menarik perhatian dan 
penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau 
menjadi kesadaran umum. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa berita 
adalah informasi baru mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat disajikan 
lewat bentuk cetak, siaran, internet, pengumuman atau dari mulut ke mulut kepada 
orang ketiga atau orang banyak dengan pembacaan atau penulisan yang jelas, 
aktual, dan menarik. Maksud dari peristiwa yang hangat yaitu sesuatu yang terjadi 
sekarang, belum pernah didengar, atau dibaca orang, dan sesuatu yang akan 
(segera) terjadi sehingga berita tersebut menjadi penting bagi masyarakat apalagi 
berita tersebut peristiwa besar, melibatkan atau memiliki dampak bagi banyak 
orang. 
2. Ciri-ciri Bahasa Teks Berita 
Bahasa jurnalistik dapat diartikan sebagai gaya bahasa wartawan dalam 
menulis teks berita. Jenis bahasa jurnalistik berbeda dengan bahasa tulis 
umumnya. Meski demikian, ia tidak boleh melanggar kaidah berbahasa atau tata 
bahasa baku. Menurut Barus (2010:214) ciri pokok dalam ragam bahasa 
jurnalistik ialah penghematan kata dan kalimat. Artinya kata dan kalimat 
digunakan efisien dan efektif. Selain itu, penggunaan kata-kata singkat dan 
sederhana juga perlu diperhatikan. Ragam bahasa yang singkat dan sederhana 
lebih membuat pesan jadi padat. Padat artinya berisi, tidak bertele-tele, tetapi 





Ishwara (2011:130-133) berpendapat bahwa dalam menulis teks berita 
diusahakan singkat dan sederhana, hindari kalimat rumit dan pilihlah kalimat yang 
pendek dan tepat. Hal itu dilakukan agar penulis tidak menulis berlebihan 
(overwriting). Berita juga harus ringkas, namun berita juga harus lengkap. 
Lengkap artinya memberikan gambaran yang sebenarnya dari suatu peristiwa 
sehingga memberikan pengertian yang obyektif dan harus imbang serta akurat.  
Selanjutnya, menurut Ishwara (2010:166-167) memaparkan tulisan 
yang baik berisi: (1) kalimat yang sederhana, (2) bahasa yang sederhana artinya 
bahsa sehari-hari, (3) keyakinan artinya tulisan harus betul-betul benar sehingga 
pembaca yakin dengan peristiwa atau permasalahan yang disajikan tersebut secara 
akurat dan saksama, (4) gaya yang alami artinya cara menceritakan kejadian atau 
peristiwa haruslah sesuai dengan kenyataan peristiwa yang terjadi. 
Sedangkan menurut Pujiono (2013:97) menyatakan bahwa ada enam 
ciri-ciri bahasa jurnalistik, antara lain: (1) singkat artinya menghindari penjelasan 
yang bertele-tele, mendayu-dayu, (2) padat artinya menyampaikan informasi 
sesuai 5W+1H, (3) sederhana artinya memilih kalimat tunggal dan sederhana, (4) 
lugas artinya menyampaikan informasi secara langsung dan tegas, (5) menarik 
artinya menggunakan pilihan kata (diksi) yang sering dipakai masyarakat, (6) 
jelas artinya informasi mudah dipahami. 
Berdasarkan pemaparan ciri-ciri bahasa jurnalistik menurut para ahli 
jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri bahasa jurnalistik ada tiga, yakni pertama, 
singkat adalah informasi yang disampaikan tidak bertele-tele. Kedua, padat adalah 





mengutamakan kalimat sederhana tanpa menyalahi kaidah-kaidah tata bahasa 
baku sehingga masyarakat mudah memahami dan tertarik untuk membacanya. 
Ketiga, jelas adalah informasi yang disampaikan bermakna denotatif sehingga 
pembaca memahami arti atau maksud si penulis. 
3. Unsur-unsur Teks Berita 
Apabila pembacaan dan penulisan serta redaksi berfungsi dengan baik 
maka pembaca dan pendengar akan memperoleh informasi yang aktual. Informasi 
yang aktual haruslah berdasarkan fakta, terkini, dan tentunya mengandung unsur-
unsur berita agar berita menjadi menarik untuk dibaca oleh masyarakat. Oleh 
karena itu, berikut ini akan dikemukakan unsur-unsur berita menurut Barus 
(2010:31-32) antara lain. 
a. Penting (significance) berarti mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan orang banyak atau kejadiannya mempunyai akibat atau dampak 
yang luas terhadap kehidupan khalayak. 
b. Besaran (magnitute) berarti sesuatu yang besar dari segi jumlah, nilai, atau 
angka yang besar hitungannya sehingga pasti menjadi sesuatu yang berarti 
dan menarik untuk diketahui oleh orang banyak. 
c. Kebaruan (timeliness) berarti memuat peristiwa yang baru saja terjadi. Hal ini 
menjadi aktual atau masih hangat dibicarakan umum apabila kejadiannya 
belum lama terjadi. Aktual (terkini) berkaitan dengan tenggat waktu bahwa 
kejadian tersebut bukan berita basi atau terlambat memenuhi waktu pemuatan 





d. Kedekatan (proximity) berarti memiliki kedekatan jarak (geografis) ataupun 
emosional dengan pembaca. Termasuk kedekatan karena profesi, minat, 
bakat, hobi, dan perhatian pembaca. 
e. Ketermukaan (prominance) berarti hal-hal yang mencuat dari diri seorang 
atau sesuatu benda, tempat, atau kejadian. Suatu peristiwa yang menyangkut 
orang terkenal atau sesuatu yang dikenal masyarakat menjadi berita penting 
untuk diketahui oleh pembaca. 
f. Sentuhan manusiawi (human interest) berarti sesuatu yang menyentuh rasa 
kemanusiaan, menggugah hati, dan minat. 
4. Pedoman Menulis Berita 
Pedoman menulis berita disebut juga sebagai syarat kelengkapan 
sebuah berita. Pedoman menulis berita memiliki formula khusus yang sering 
disebut gaya penulisan berita AP (Barus, 2010:36). Formula khusus tersebut 
antara lain: 
a. Who artinya berita harus mengandung unsur “siapa saja yang ada dalam 
peristiwa?”. 
b. What artinya berita harus menyangkut suatu peristiwa atau kejadian yang 
mengandung unsur “peristiwa apa yang sedang terjadi?”. 
c. Where artinya berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian yang 
mengandung unsur “dimana terjadinya peristiwa itu?”. 
d. When artinya berita yang baik harus memuat waktu terjadinya peristiwa 





e. Why artinya kelengkapan unsur berita harus dapat menjelaskan unsur 
“mengapa terjadinya peristiwa itu?”. 
f. How artinya“bagaimana peristiwa itu bisa terjadi?”. 
5. Teknik Menyusun Berita 
Struktur berita menurut Putra (2006:51) adalah tubuh berita secara 
keseluruhan yang dapat dilihat sebagai lapisan-lapisan yang masing-masing 
mengandung pokok yang dapat dibedakan atas dasar rupa atau bentuk namun 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Struktur berita yang paling disarankan 
adalah struktur piramida terbalik (inverted pyramid). Barus (2010:86) 
menjelaskan bahwa struktur piramida terbalik adalah suatu bentuk penulisan yang 
mendahulukan atau memprioritaskan informasi yang paling penting di depan, 
menyusul yang penting berikutnya, dan ditutup dengan informasi yang penting di 
belakang. 
Lanjutnya Barus (2010:85) menyatakan bahwa struktur ini bertujuan 
untuk menyikapi tekanan suasana kerja yang tergesa-gesa dikalangan jurnalis. 
Struktur ini juga ditujukan bagi pembaca tergesa-gesa, tidak mencari kedalaman 
berita, dan ingin mengetahui inti berita saja. Menurut MacDougall via Barus 
(2010:87) menyebutkan bahwa gaya piramida terbalik sama dengan gaya spiral, 
yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian menyempit ke bawahnya. Apabila 





Gambar 1: Struktur Piramida Terbalik 
Berdasarkan gambar di atas, informasi penting dijadikan sebagai pokok 
berita atau bagian pembuka yang biasa disebut dengan teras berita (lead). Lead  
atau klimaks selalu menempati bagian pertama atau awal penulisan. Setelah itu, 
biasanya disusul dengan beberapa keterangan mengenai teras. Lalu dibagian tubuh 
berita diisi dengan informasi penting yang menjelaskan detail/rincian teras. 
Kemudian, ditutup dengan bagian yang kurang penting di bagian akhir berita. 
Biasanya di bagian akhir penulisan hanya mengandung keterangan-keterangan 
tambahan yang tentunya kurang penting.  
 
C. Model Pembelajaran PBI 
Model pembelajaran PBI atau yang sering disebut sebagai pembelajaran 
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 





nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2009:90). Pengertian model 
pembelajaran PBI yang lain juga dikemukakan oleh Arends (via Trianto, 2009:92) 
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di 
mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk 
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya 
diri. 
Senada dengan pendapat di atas model pembelajaran PBI merupakan 
suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah kepada siswa sebelum 
mereka membangun pengetahuannya (Rusmiyati dan Yulianto, 2009:1). Warsono 
dan Hariyanto (2014:147) menyatakan bahwa model pembelajaran PBI sebelum 
menyajikan masalah merupakan perkembangan dari pertanyaan atau masalah 
Selain itu model pembelajaran PBI ini juga berawal guru memetakan isu-isu yang 
berkembang di masyarakat atau media massa. Pemetaan isu tersebut berdasarkan 
sudut pandang yang ditawarkan berdasarkan tema yang telah disajikan 
(Suryaman, 2012:66). 
1. Ciri-ciri Model Pembelajaran PBI 
Terdapat beberapa ciri-ciri mengenai model pembelajaran PBI. Ciri-ciri 
tersebut menurut Arends (via Trianto, 2009:93) adalah sebagai berikut. 
a. Pengajuan masalah atau pertanyaan 
Siswa mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari 
jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk 





b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
Masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 
pemecahannya, siswa dapat meninjau masalah tersebut dari pengetahuan yang 
telah dikuasai sebelumnya. 
c. Penyelidikan autentik 
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan 
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 
d. Menghasilkan produk dan memamerkanya 
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan 
produk tertentu dalam bentuk karya nyata yang menjelaskan atau mewakili bentuk 
penyelesaian masalah yang mereka temukan. 
e. Kolaborasi 
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja 
sama satu dengan yang lainnya. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PBI 
Menurut Arends (via Trianto, 2009:96) Kelebihan model pembelajaran 
PBI dalam pembelajaran, yaitu: (a) siswa dilibatkan pada kegiatan belajar 
sehingga pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik, (b) siswa dilatih untuk 
bekerjasama dengan siswa lain. Kekurangan model pembelajaran ini yakni: (a) 








3. Tujuan PBI 
Menurut Arends (via Trianto, 2009:94-95) tujuan model pembelajaran 
PBI adalah sebagai berikut. 
a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 
pemecahan masalah. Keterampilan berpikir dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan 
berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang seksama. 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. Melalui model pembelajaran 
PBI, siswa diharapkan mampu melakukan kerja sama dalam menyelesaikan 
tugas, mendorong siswa melakukan pengamatan dan dialog dengan orang 
lain, dan siswa diharapkan mampu melibatkan diri dalam penyelidikan 
pilihan sendiri. 
c. Menjadi pembelajar yang mandiri. Model pembelajaran PBI berusaha 
membantu siswa pembelajar yang mandiri dan otonom. Selain itu, 
mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, mencari 
penyelesaian terhadap masalah nyata dan siswa belajar untuk menyelesaikan  
tugas-tugas itu secara mandiri. 
4. Langkah-langkah PBI 
Arends (via Trianto, 2009:98-101) mengemukakan ada beberapa langkah 
dalam model pembelajaran PBI. 
a. Tahap 1. Orientasi siswa pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 





memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih. 
b. Tahap 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
c. Tahap 3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
d. Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu siswa untuk berbagi 
tugas dengan temannya. 
e. Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan siswa dan proses-proses yang siswa gunakan. 
 
D. Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran PBI 
Pembelajaran menulis teks berita hanya diterapkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saja. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
terdapat dua kompetensi yakni standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pada 
kurikulum ini, menulis teks berita diajarkan pada kelas VII dan VIII. Namun pada 





pada kelas VIII, terdapat standar kompetensi yang berisi 12. Mengungkapkan 
informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan atau poster. Sedangkan 
pada kompetensi dasar berisi beberapa kompetensi, namun harus disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan. Maka dari itu, kompetensi dasar yang tepat 
yaitu menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas. 
Penelitian menulis teks berita dengan menggunakan model 
pembelajaran PBI yang diterapkan di SMP N 1 Seyegan Sleman pada siswa kelas 
VIII terutama di Kelas VIII D dan VIII E dengan masing-masing kelas berisi 28 
siswa. Kemudian, siswa terbagi menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok berisi 4 siswa. Selanjutnya, pembelajaran menulis teks berita 
disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran PBI. Berikut rincian 
langkah-langkah model pembelajaran PBI. 
Tahapan yang pertama yakni orientasi siswa pada masalah. Pada tahap 
ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengenai menulis teks berita. Guru 
juga mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah yang 
disesuaikan dengan tema menulis teks berita. Tidak hanya itu, siswa juga diberi 
motivasi agar terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 
Tahap yang kedua yakni mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada 
tahap ini, guru membantu siswa untuk merencanakan penyelidikan dengan cara 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang berhubungan dengan tema dan 
menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Pada tahap ini guru membantu siswa 






Tahap ketiga, yaitu membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok. Tahap ini, guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari 
berbagai sumber terkait dengan sudut pandang yang telah dipilih dan tema yang 
telah ditentukan oleh guru. Guru sebagai moderator memberikan siswa waktu 
untuk bertukar pendapat mengenai informasi yang telah diperoleh. 
Tahapan yang keempat, yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan menulis teks 
berita dalam bentuk laporan. Tahap yang terakhir atau tahap kelima yaitu tahap 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Diharapkan dalam 
tahap ini guru membantu siswa untuk menganalisis, melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan yang telah dilakukan. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian menulis teks berita yang dilakukan sekarang harus memiliki 
kaitan dengan penelitian yang sudah dilakukan agar penelitian ini dapat 
diterapkan dan dapat menunjukan keefektifan dalam suatu pembelajaran. Berikut 
ini beberapa penelitian yang relevan terkait dengan menulis teks berita dengan 
model pembelajaran PBI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aliansyah (2013) dengan judul 
“Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran 
Menulis Argumentasi Pada Siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean”. Penelitian ini 
menunjukan metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan 





Pernyataan tersebut ditandai dari hasil perbandingan uji-t pada skor prates dan 
pascates pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan 
dengan program SPSS 22.0. Rata-rata skor atau gainscore pascates kelompok 
eksperimen sebesar 77,66 dan rata-rata skor prates sebesar 75,44, sedangkan rata-
rata skor pascates kelompok kontrol sebesar 75,66 dan rata-rata skor prates 75,56. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Maftuhah Rahayu (2010) 
tentang “Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) 
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas XI 
SMA N 9 Yogyakarta”. Hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa skor thitung 
jauh lebih besar dari skor ttabel (th= 3,667 > tt 2,000) pada taraf signifikansi 5% dan 
db 58. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah 
drama yang signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran problem based introduction (PBI) dan 
kelompok yang diajar tanpa menggunakan PBI.  
Hasil perhitungan uji schaffe menunjukkan F’ hitung lebih besar dari 
pada F’ tabel (F’h= 13,444 > F’t = 4,00) dengan db 58 dan pada taraf signifikansi 
5%. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran menulis drama dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based introduction lebih efektif dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. Beberapa hal yang membedakan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu variabel penelitian ini adalah 







F. Kerangka Pikir 
Pada pelajaran bahasa Indonesia terdapat berbagai keterampilan 
berbahasa yang dipelajari oleh siswa. Namun dari berbagai keterampilan terdapat 
satu keterampilan berbahasa yang kompleks, yakni keterampilan menulis. Oleh 
karena itu, keterampilan menulis kurang diminati oleh siswa apalagi untuk 
menumbuhkan kebiasaan menulis yang produktif seperti menulis teks berita. 
Maka dari itu untuk meningkatkan minat dan menumbuhkan kebiasaan menulis 
diperlukan macam strategi, teknik atau model untuk pembelajaran menulis teks 
berita. 
Salah satunya model pembelajaran PBI. Model pembelajaran ini 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan 
autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 
permasalahan yang nyata. Model pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar maupun pengetahuan yang kompleks. Dengan demikian, perlu 
diadakannya penelitian untuk menguji model pembelajaran PBI. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBI 
dengan kelompok mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 





b. Penggunaan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis teks berita 
pada siswa kelas VIII tidak lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis teks berita siswa. 
2. Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBI 
dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII. 
b. Penggunaan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis teks berita 









A. Desain Penelitian 
Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausalitas) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, 
2006:3). Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui akibat yang 
ditimbulkan dari suatu perlakuan yang dilakukan.  
Penelitian kali ini menerapkan model pembelajaran PBI dalam 
pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran menulis teks berita. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain penelitian 
pretest-posttest control group. Berikut ini merupakan pola desain penelitian yang 
telah dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 
Tabel 1: Pola Desain Penelitian Pretest-Posttest 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
K O3 _ O4 
Keterangan: 
E = Kelompok eksperimen 
K = Kelompok kontrol 
O1 = Pretest kelompok eksperimen 
O2 = Posttest kelompok eksperimen 
O3 = Pretest kelompok kontrol 
O4 = Posttest kelompok kontrol 






B. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang harus 
dilakukan. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap praeksperimen yang dilakukan adalah menentukan dua kelas 
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas yang lain menjadi kelompok kontrol. Tentunya kedua 
kelompok tersebut harus mempunyai kemampuan yang sama dalam menulis teks 
berita. Selanjutnya, dua kelas tersebut melakukan prates untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam keterampilan menulis berita. Hasil dari prates 
kemudian dibandingkan dengan hasil akhir siswa setelah dilakukan tindakan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks berita.  
2. Tahap Eksperimen 
Tahap selanjutnya yaitu tahap eksperimen. Pada tahap ini, siswa pada 
kelas kontrol akan tetap melakukan pembelajaran keterampilan menulis teks berita 
dengan teknik seperti biasanya sedangkan pada kelompok eksperimen akan 
mendapat pelakukan pembelajaran keterampilan menulis teks berita menggunakan 
model pembelajaran PBI. Tahapan pelaksanaan penelitian tahap eksperimen yaitu. 
a. Kelompok Kontrol 
Proses pembelajaran menulis berita dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
1) Guru menjelaskan materi berdasarkan berbagai macam sumber. 





3) Siswa mendiskusikan gambar yang telah disediakan sesuai tema dengan teman 
sebangku mereka. 
4) Siswa membuat teks berita sesuai dengan gambar yang telah dilihat dan 
didiskusikan. 
5) Seluruh siswa mengumpulkan hasil teks berita yang mereka tulis. 
b. Kelompok Eksperimen 
Proses pembelajaran menulis berita menggunakan model pembelajaran 
PBI pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
1. Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah) 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menulis teks berita. 
b. Guru mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah dengan 
menampilkan video.  
c. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. 
2. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 
a. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 7 kelompok terdiri dari 4 siswa. 
b. Peserta didik mengorganisasi dalam menjawab pertanyaan bersama bersama 
teman kelompok. 
3. Tahap 3 (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi sesuai sudut pandang yang dipilih 







4. Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
a. Peserta didik membuat kerangka berpikir sesuai informasi dan jawaban atas 
pertanyaan yang telah diajukan. 
b. Peserta didik mengembangkan kerangka berpikir sesuai informasi dan 
jawaban hingga menjadi sebuah paragaraf. 
5. Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
a. Guru bersama peserta didik melakukan koreksi bersama terhadap hasil 
pekerjaan masing-masing peserta didik. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Pada tahap ini, peneliti memberikan tes yang disebut pascates pada siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tes tersebut peneliti melihat 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Maka peneliti dapat menyimpulkan adanya pengaruh baik atau 
tidak dari model pembelajaran PBI dalam pembelajaran keterampilan menulis 
teks berita. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan objek yang menjadi titik perhatian dalam 
suatu penelitian. Pada penelitian ini, terdapat variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PBI dalam 
pembelajaran menulis teks berita. Model pembelajaran tersebut diberikan kepada 
kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol tidak mendapat 





penelitian ini adalah keterampilan menulis teks berita yang berupa skor yang 
diperoleh dari tes keterampilan menulis teks berita yang telah dilakukan oleh 
siswa. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seyegan Sleman dengan 
sampel penelitian siswa kelas VIII tahun ajaran 2015-2016. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada jam pelajaran biasa selama bulan Maret-April 2016. 
Jadwal penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2: Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
No Hari & tanggal Kelompok Kelas Keterangan 
1. Selasa, 29 Maret 2016 Kontrol VIII D Prates 
2. Selasa, 29 Maret 2016 Eksperimen VIII E Prates 
3. Sabtu, 2 April 2016 Kontrol VIII D Pembelajaran 1 
4. Senin, 4 April 2016 Eksperimen VIII E Perlakuan 1 
5. Selasa, 5 April 2016 Kontrol  VIII D Pembelajaran 2 
6. Selasa, 5 April 2016 Eksperimen VIII E Perlakuan 2 
7. Sabtu, 9 April 2016 Kontrol VIII D Pembelajaran 3 
8. Senin, 11 April 2016 Eksperimen VIII E Perlakuan 3 
9. Selasa, 12 April 2016 Kontrol VIII D Pembelajaran 4 
10.  Selasa, 12 April 2016 Eksperimen VIII E Perlakuan 4 
11. Selasa, 19 April 2016 Kontrol VIII D Pascates 





E. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Seyegan Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015-2016.  Penelitian ini 
mengambil dua kelas dari keseluruhan kelas VIII di SMP Negeri 1 Seyegan 
Sleman Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan cara undian yaitu mengundi keenam kelas sampai 
dengan terpilih dua kelas untuk dijadikan sampel.  
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D dan siswa 
kelas VIII E. Siswa kelas VIII D merupakan siswa yang menjadi kelas kontrol, 
sedangkan siswa kelas VIII E merupakan siswa yang menjadi kelas eksperimen. 
Berikut ini tabel populasi dan sampel. 
Tabel 3: Populasi dan Sampel Penelitian 
 
No Populasi Sampel Kelompok Jumlah siswa 
1. Kelas A 
Kelas D Kontrol 28 siswa 2. Kelas B 
3. Kelas C 
4. Kelas D 
Kelas E Eksperimen 28 siswa 5. Kelas E 
6. Kelas F 
 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Pada setiap variabel dalam penelitian ini memiliki pengertian yang sama. 





ada dalam penelitian ini maka berikut ini akan dijelaskan definisi operasional dari 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Model pembelajaran PBI adalah model pembelajaran yang menyajikan 
situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan 
untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri kepada siswa. Menulis teks berita 
merupakan keterampilan berbahasa yang komplek untuk melatih siswa agar 
mampu menuangkan ide dan gagasan berdasarkan fakta menjadi teks berita agar 
dapat disampaikan kepada orang lain. Siswa menulis teks berita sesuai dengan 
langkah-langkah menggunakan model pembelajaran PBI. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 
tes. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam menulis teks 
berita sesudah dan sebelum model pembelajaran diterapkan untuk menulis teks 
berita. Melalui tes, peneliti dapat mengetahui seberapa jauh perkembangan siswa 
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan menggunakan model pembelajaran 
dalam pembelajaran menulis teks berita. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
menulis teks berita dan pedoman penilaian menulis yang digunakan sebagai acuan 





menulis teks berita disesuaikan dengan kriteria-kriteria penulisan teks berita yang 
baik dan benar berdasarkan teori penulisan berita seperti di bawah ini. 
1. Judul berita (4-7 kata) 
2. Kelengkapan unsur berita (5W+1H) 
3. Fakta yang diungkapkan sesuai dengan struktur teks berita 
4. Pemilihan kosa kata dalam penulisan berita 


































Sangat baik-sempurna: judul berita terdiri dari 4 kata dan sesuai informasi yang 
disajikan 
5 
Cukup-baik: judul terdiri dari 5 kata dan sesuai informasi yang disajikan 4 
Sedang-cukup: judul terdiri dari 6 kata dan sesuai informasi yang disajikan 3 
Kurang: judul terdiri dari 7 kata dan kurang sesuai dengan informasi yang disajikan 2 






Sangat baik-sempurna: padat informasi. Isi berita lengkap (terdapat 5W+1H). 5 
Cukup-baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima atau empat unsur 
berita) 
4 
Sedang-cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat  tiga atau dua unsur 
berita) 
3 
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu unsur berita) 2 
Sangat kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat tidak lengkap (tidak 












Sangat baik-sempurna: fakta diungkapkan dengan runtut dan sesuai struktur (judul, 
teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
5 
Cukup-baik: fakta diungkapkan dengan cukup runtut dan cukup sesuai dengan 
struktur (judul berita, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita 
4 
Sedang-cukup: fakta diungkapkan dengan kurang runtut dan kurang sesuai dengan 
struktur (judul, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
3 
Kurang: fakta diungkapkan dengan tidak runtut dan tidak sesuai struktur (judul, teras 
(lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
2 
Sangat kurang: fakta diungkapkan dengan sangat tidak runtut dan sangat tidak sesuai 

















Sangat baik-sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan kata. 5 
Cukup-baik: pilihan kata tepat namun kurang menguasai pembentukan kata. 4 
Sedang-cukup: pilihan kata kurang tepat dan kurang menguasai pembentukan kata. 3 
Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan kata 2 









Sangat baik-sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat nol sampai dua 
kesalahan dalam hal aturan penulisan.  
5 
Cukup-baik: terdapat tiga sampai lima kesalahan aturan (ejaan), namun tidak 
mengurangi makna. 
4 
Sedang-cukup: terdapat enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan (ejaan) 
sehingga membingungkan dan mengaburkan makna. 
3 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat dua belas sampai 
lima belas kesalahan. 
2 
Sangat kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat 
lebih dari lima belas kesalahan. 
1 
Skor maksimal: 25 








1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen berkaitan dengan ranah yang akan diukur yakni 
keterampilan menulis berita siswa kelas VIII dengan menggunakan alat ukur 
berupa penugasan menulis teks berita. Pada penelitian ini validitas instrumen yang 
digunakan adalah validitas konsep atau konstruk (construk validity) dan validitas 
isi (content validity). 
Validitas konsep atau konstruk dilakukan oleh expert judgement, yaitu 
orang yang ahli yakni Pak Kastam Syamsi, M.Ed. selaku dosen pembimbing dan 
Bu Siti Istiqomah, S.Pd. selaku guru pembimbing. Sedangkan validitas isi 
(content validity) berupa pedoman penilaian menulis teks berita. Isi dari instrumen 
berpedoman KTSP 2006 penulisan teks berita.  
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada keterandalan sesuatu. Pada penelitian ini 
menggunakan Alpha Cronbrach karena data yang diperoleh berupa data berskala. 
Pengujian ini dilakukan pada siswa di luar sampel penelitian, yaitu kelas VIII F 
dengan jumlah siswa 30 siswa. Kelas tersebut merupakan kelas di luar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, penghitungan reliabilitas dilakukan 
dengan bantuan komputer program SPSS 22.0. Uji reliabilitas dinyatakan reliabel 
apabila nilai r lebih dari 0,6.  
 
 
Perolehan Nilai = 
Skor yang diperoleh
 Skor maksimal





I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 
Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan mean kedua kelompok dalam penelitian 
ini. Kelompok tersebut yaitu kelompok eksperimen yang telah mendapat 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran dan kelompok kontrol yang 
tidak mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran sehingga 
dapat diperoleh perbedaan secara signifikan atau tidak signifikan. Teknik analisis 
data yang menggunakan uji-t harus memenuhi persyaratan yaitu uji statistik dan 
uji hipotesis. 
1. Prasyarat Uji Statistik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan 
teknik Kolmogorov Smirov (uji K-S) seperti yang diungkapkan oleh Nurgiyantoro 
(2009:114). Interpretasi hasil normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut. 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-tailed)>0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-tailed)<0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat seragam tidaknya variansi 
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji didasarkan pada asumsi 
bahwa apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak 
jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup homogen.  
Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian ini selengkapnya dibantu 
dengan program komputer SPSS versi 22.0. Interpretasi hasil uji homogenitas 
dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya adalah sebagai 
berikut. 
1) Jika signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed.< Alpha), maka varian 
berbeda secara signifikan (tidak homogen). 
2) Jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed. >Alpha), maka kedua 
varian sama secara signifikan (homogen). 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran PBI. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran  PBI dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. 
Taraf keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 





terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Akan tetapi apabila nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel pada tingkat 
signifikansi 5% terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Oleh karena itu, untuk menghitung uji hipotesis ini 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 22.0. Harga thitung merupakan 
harga mutlak, jadi tidak dilihat (+) atau (-) nya (Sugiyono, 2012:97). 
a. Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Pengujian dilakukan pada hasil perolehan skor menulis 
teks berita saat prates maupun pascates. Penghitungan uji-t sampel bebas 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 22.0. 
b. Uji-t Sampel Berhubungan 
Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara sebelum dan sesudah 
dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita, baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 22.0. 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis terbagi menjadi dua jenis. Hipotesis pertama adalah hipotesis 
kerja (Ha). Hipotesis kerja (Ha) menyatakan adanya hubungan antara variabel X 
dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Hipotesis yang kedua adalah 





biasanya digunakan dalam penelitian yang bersifat statistik. Hipotesis nol (Ho) 
menyatakan tidak adanya perbedaan pengaruh antara variabel X dan variabel Y. 
Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian ini selengkapnya dibantu dengan 
program komputer SPSS versi 22.0. 
a. Hipotesis Pertama 
Ha = μ1 ≠ μ2 
Ho = μ1 > μ2 
Keterangan: 
Ha  = ada perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Ho  = tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks berita yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran PBI dibandingkan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
μ1  = Penerapan  model pembelajaran PBI dalam pembelajaran 
keterampilan menulis teks berita. 
μ2  = Tidak ada penerapan model pembelajaran PBI dalam 






b. Hipotesis Kedua 
Ha = μ1 ≠ μ2 
Ho = μ1 > μ2 
Keterangan: 
Ha  = pembelajaran keterampilan menulis teks berita menggunakan 
model pembelajaran PBI lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Ho  = pembelajaran keterampilan menulis teks berita tidak lebih efektif 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
μ1  = penerapan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran 
keterampilan menulis teks berita. 
μ2  = tidak ada penerapan model pembelajaran PBI dalam 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Seyegan Sleman yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran PBI dan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Selain itu, untuk menguji keefektifan model pembelajaran PBI 
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Seyegan Sleman. Data dalam penelitian ini meliputi data prates dan data pascates. 
Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sebelum kelompok kontrol 
melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan prates berupa tes menulis teks 
berita. Sampel pada prates kelompok kontrol sebanyak 28 siswa. Berdasarkan 
hasil prates menulis teks berita, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 70 dan nilai terendah adalah 45. Data tersebut diolah menggunakan 
program komputer SPSS 22.0, maka diketahui bahwa nilai mean yang diraih 
























dan simpangan baku sebesar 6,9. Distribusi frekuensi prates menulis teks berita 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 







1. 40-45 2 7,1 2 7,1 
2. 46-50 4 14,3 6 21,4 
3. 51-55 8 28,6 14 50,0 
4. 56-60 6 21,4 20 71,4 
5. 61-65 6 21,4 26 92,9 
6. 66-70 2 7,1 28 100,0 
 
Tabel di atas disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 2: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis 






Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai prates menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 
nilai prates menulis teks berita kelompok kontrol disajikan dalam tabel 6 dan 
diagram berikut ini. 
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks 
Berita Kelompok Kontrol 
 








1. Rendah <53 2 7,1 2 7,1 
2. Sedang 53-62 18 64,4 20 71,5 
3. Tinggi >62 8 28,5 28 100 
 
Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 3: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan 














b. Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model pembelajaran PBI. 
Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
prates berupa tes menulis teks berita. Sampel pada kelompok eksperimen 
sebanyak 28 siswa. Berdasarkan prates menulis teks berita, diperoleh data nilai 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 75 dan nilai terendah adalah 45. Data tersebut 
diolah menggunakan program komputer SPSS 22.0. Diketahui bahwa nilai mean 
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat prates sebesar 59,64; mode 
sebesar 60; median 60; dan simpangan bakunya sebesar 9,2. Distribusi frekuensi 
nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 







1. 41-45 4 14,3 4 14,3 
2. 46-50 2 7,1 6 21,4 
3. 51-55 5 17,9 11 39,3 
4. 56-60 8 28,6 19 67,9 
5. 61-65 1 3,6 20 71,5 
6. 66-70 6 21,4 26 92,9 
7. 71-75 2 7,1 28 100,0 
 






Gambar 4: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis 
Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 
nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 8 dan 
diagram berikut. 
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks 
Berita Kelompok Eksperimen 
 








1. Rendah <55 6 21,4 6 21,4 
2. Sedang 55-65 14 50,1 20 71,5 
3. Tinggi >65 8 28,5 28 100 
 

























Gambar 5: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
c. Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Pemberian pascates menulis teks berita pada kelompok kontrol bertujuan  
untuk melihat pencapaian peningkatan pembelajaran keterampilan menulis teks 
berita dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan data 
hasil menulis teks berita saat pascates diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai 
siswa adalah 75 dan nilai terendah adalah 55. Data tersebut diolah menggunakan 
program komputer SPSS 22.0. Diketahui bahwa nilai mean yang diraih siswa 
kelompok kontrol pada saat pascates sebesar 68,04; mode 65; median 70; dan 
simpangan bakunya sebesar 6,0. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Distribusi frekuensi nilai pascates menulis teks berita kelompok 











Tabel 9: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol 







1. 51-55 2 7,1 2 7,1 
2. 56-60 2 7,1 4 14,3 
3. 61-65 9 32,1 13 46,4 
4. 66-70 7 25,0 20 71,4 
5. 71-75 8 28,6 28 100,0 
 
Tabel di atas disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut 
 
Gambar 6: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 




























Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai pascates menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 
nilai prates menulis teks berita kelompok kontrol disajikan dalam tabel 10 dan 
diagram berikut. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Teks Berita Kelompok Kontrol 
 








1. Rendah <62 2 7,1 2 7,1 
2. Sedang 62-68 18 64,3 20 71,4 
3. Tinggi >68 8 28,6 28 100 
 
Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut 
 
Gambar 7: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan 














d. Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Pemberian pascates menulis teks berita pada kelompok eksperimen 
bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis teks berita 
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBI. Berdasarkan hasil 
tes menulis teks berita saat pascates diperoleh data nilai tertinggi yang diraih 
siswa adalah 85 dan nilai terendah adalah 55. 
Data tersebut diolah menggunakan program SPSS 22.0. Diketahui bahwa 
nilai mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pascates sebesar 
71,07; mode 65; median 70; dan simpangan bakunya sebesar 8,0 Distribusi 
frekuensi nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 
 







1. 51-55 2 7,1 2 7,1 
2. 56-60 1 3,6 3 10,7 
3. 61-65 7 25,0 10 35,7 
4. 66-70 5 17,9 15 53,6 
5. 71-75 7 25,0 22 78,6 
6. 76-80 4 14,3 26 92,9 
7. 81-85 2 7,1 28 100,0 
 
























Gambar 8: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 
nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel dan 
diagram berikut. 
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 








1. Rendah <65 3 10,7 3 10,7 
2. Sedang 65-75 19 67,9 22 78,6 
3. Tinggi >75 6 21,4 28 100 
 






Gambar 9: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
e. Rangkuman Hasil Prates dan Pascates Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif nilai prates dan pascates menulis teks 
berita pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek, 
mean, mode, dan median. Rangkuman hasil analisis statistik deskriptif nilai prates 
dan pascates kedua kelompok disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan 















Subjek 28 28 28 28 
Mean  57,86 59,64 68,04 71,07 
Median 57,5 60 70 70 
Mode 55 60 65 65 
Nilai Tertinggi  70 75 75 85 














Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perbandingan nilai prates dan 
pascates keterampilan menulis teks berita yang diperoleh kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Pada saat prates keterampilan menulis teks berita 
kelompok kontrol mendapat nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 45, sedangkan 
pada saat pascates juga memperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 55.  
Pada saat prates keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen 
mendapat nilai tertinggi  75 dan nilai terendah 45, sedangkan pada saat pascates 
mendapat nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55. Hal demikian menunjukkan 
bahwa terdapat selisih perbedaan nilai tertinggi dan skor terendah keterampilan 
menulis teks berita antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran PBI. 
Nilai rata-rata antara prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen juga mengalami perubahan. Pada saat prates kelompok kontrol 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,86, sedangkan pada saat pascates 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,04. Selisih nilai rata-rata prates dan pascates 
kelompok kontrol sebesar 10,18. 
Sementara itu, nilai rata-rata prates yang diperoleh kelompok eksperimen 
sebesar 59,64, sedangkan nilai rata-rata pascates kelompok eksperimen sebesar 
71,07. Selisih skor rata-rata prates dan pascates kelompok eksperimen sebesar 
11,43. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selisih nilai rata-rata prates 
dan pascates kelompok eksperimen lebih besar dari selisih nilai rata-rata prates 
dan pascates kelompok kontrol dan selisih prates dan pascates kedua kelompok 





2. Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians disajikan 
sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari 
kegiatan prates dan pascates menulis teks berita, baik kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Uji normalitas sebaran data pada penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 22.0. Syarat data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih 
besar dari taraf signifikansi 5% (p > 0,05). Rangkuman hasil uji normalitas 
sebaran data hasil tes menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen disajikan sebagai berikut. 





























Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data tersebut diketahui nilai 
Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data prates dan pascates menulis teks berita kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians dengan bantuan komputer program SPSS 22.0. Syarat 
varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi yang ditetapkan 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji 
homogenitas varians data prates dan pascates menulis teks berita disajikan sebagai 
berikut. 
Tabel 15: Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates dan Pascates Menulis 
Teks Berita 
 
No. Data Levene Statistic db Sig. Keterangan 
1. Prates 1,434 54 0,236 Sig. 0,236>0,05 = Homogen 
2. Pascates 2,221 54 0,142 Sig. 0,142>0,05 = Homogen 
 
Hasil penghitungan uji homogenitas varian tersebut diketahui nilai Levene 
Statistic lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat disimpulkan 









3. Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t dengan bantuan komputer 
program SPSS 22.0. Analisis data bertujuan untuk membuktikan hipotesis 
penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita 
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dan kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain itu, tujuan analisis data 
adalah untuk membuktikan keefektifan penggunaan model pembelajaran PBI 
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Seyegan Sleman. 
a. Uji-t Sampel Bebas 
1) Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data prates keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data prates keterampilan menulis teks berita 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 16: Hasil Uji-t Data Prates Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Data thitung db p Keterangan 
Prates Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 






Tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya thitung sebesar 0,822 dengan db 
54 pada taraf signifikansi 5% dan nilai p adalah 0,415 lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (p = 0,822 > 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis teks berita 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2) Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data pascates keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan untuk membuktikan ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data pascates keterampilan menulis teks berita 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 17: Hasil Uji-t Data Pascates Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data thitung db p Keterangan 
Pascates Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
6,278 54 0,000 p < 0,05 = Signifikan 
 
Tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah sebesar 6,278 
dengan db 54 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks berita 







b. Uji-t Sampel Berhubungan 
1) Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis teks berita kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita 
siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates 
keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 18: Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol  
 
Data th db p Keterangan 
Prates dan pascates kelompok 
kontrol  6,380 27 0,000 p < 0,05= signifikan 
 
Tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah sebesar 6,380 
dengan db 27 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol antara 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
2) Uji–t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis teks berita kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks 





pembelajaran PBI. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates menulis teks 
berita kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Menulis Teks 
Berita Kelompok Eksperimen 
 
Data th db p Keterangan 
Prates dan pascates kelompok 
eksperimen 
 
7,421 27 0,000 p < 0,05= signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan thitung sebesar 7,421 dengan db 27 dan nilai p 
sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). 
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBI. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Hasil penghitungan dengan uji-t yang telah dilakukan 
tersebut dijadikan acuan dalam pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis 
dapat diketahui sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan data pascates 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada hipotesis ini untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara siswa yang mengikuti 





pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hipotesis 
alternatif (Ha) yakni “terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional”. Diperlukan hipotesis nol (Ho) untuk 
dibandingkan dengan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) dalam penelitian 
ini adalah “tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBI dan siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional”. 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan komputer 
program SPSS 22.0. Perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok 
yang menggunakan model pembelajaran PBI dengan kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional, dapat dilihat dari uji-t sampel 
bebas antara nilai pascates menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Berikut adalah hasil uji-t tersebut. 
Tabel 20: Hasil Uji-t Data Pascates Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data thitung db p Keterangan 
Pascates Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
6,278 54 0,000 p < 0,05 ≠ Signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan thitung sebesar 6,278 dengan db 54 dan nilai p 





5 % (p= 0,000 < 0,05). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
Ho = Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
PBI dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional (ditolak). 
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBI 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensioanal (diterima). 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Pada hipotesis kedua menggunakan data prates dan pascates kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 
untuk menguji keefektifan penggunaan model pembelajaran PBI dalam 
pembelajaran menulis teks berita. Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini 
adalah “penggunaan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis teks 
berita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Seyegan Sleman”. Hipotesis nol penelitian ini adalah “penggunaan 
model pembelajaran PBI tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman”. 
Uji hipotesis ini dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan komputer 





menulis teks berita dapat dilihat dari uji-t sampel berhubungan antara prates dan 
pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut adalah hasil uji-t 
tersebut. 
Tabel 21: Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Data th db P Keterangan 
Prates dan pascates kelompok 
eksperimen  
7,421 27 0,000 p < 0,05= signifikan 
Prates dan pascates kelompok 
kontrol  
6,380 27 0,000 p < 0,05= signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan prates dan pascates kelompok eksperimen 
diperoleh thitung sebesar 7,421 dengan db 27 dan nilai p sebesar 0,000 pada taraf 
siginifikansi 5%. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p= 0,000 < 0,05). 
Pada data prates dan pascates kelompok kontrol diperoleh thitung 6,380 dengan db 
27 dan nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5%. Nilai lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (p= 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dari hasil uji-t tersebut 
diketahui kedua kelompok tersebut terdapat perbedaan keterampilan menulis teks 
berita yang signifikan antara sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita. 
Pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok tersebut telah 
terbukti efektif, namun tingkat keefektifan kedua kelompok tersebut berbeda. hal 
tersebut dapat ditunjukan oleh hasil penghitungan gain score pada kedua 
kelompok. Berikut rangkuman penghitungan gain score prates dan pascates 






Tabel 22: Penghitungan gain score prates dan pascates kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 
No Data Rata-rata Gain score 
1. Prates kelompok kontrol 57,86 
68,03 – 57,86 = 10,18 
2. Pascates kelompok kontrol 68,03 
3. Prates kelompok eksperimen 59,64 
71,07 – 59,64 = 11,43 
4. Pascates kelompok eksperimen 71,07 
 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa gain score kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan 
menggunakan model pembelajaran PBI efektif digunakan dibandingkan 
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model konvensional. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai 
berikut. 
Ho = Penerapan model pembelajaran PBI tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks berita pada siswa  kelas VIII SMP Negeri 1 
Seyegan Sleman (ditolak). 
Ha = Penerapan model pembelajaran PBI efektif digunakan dalam pembelajaran 











B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
menyatakan bahwa jumlah siswa keseluruhan populasi kelas VIII adalah 192. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 56 sampel. Sampel tersebut terbagi 
dalam dua kelompok yaitu 28 sampel kelompok kontrol dan 28 sampel kelompok 
eksperimen. 
Tujuan dari penelitian ini ada dua, yaitu untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis teks berita antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran PBI dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua, untuk 
mengetahui keefektifan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis 
teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. Pembahasan 
hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut. 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Berita antara Kelompok yang 
Menggunakan Model Pembelajaran PBI dengan Kelompok yang 
Menggunakan Model Pembelajaran konvensional. 
 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan prates pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Prates berupa tes menulis teks berita 
dengan tema ulang tahun sekolah. Setelah prates selesai dilaksanakan, peneliti 
melakukan analisis uji-t terhadap data skor prates menggunakan program SPSS 
22.0. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 
awal antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hasil penghitungan uji-t prates kemampuan menulis teks berita kelompok 





5% (p > 0,05 = normal), sedangkan kemampuan menulis teks berita kelompok 
eksperimen diperoleh nilai p sebesar 0,054. Nilai p lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (p > 0,05 = normal). Berdasarkan penghitungan tersebut, skor 
prates dinyatakan normal.  
Selain itu, hasil penghitungan uji homogenitas data prates kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai p sebesar 0,236. Nilai 
signifikansi homogenitas skor prates menunjukan nilai p > 0,05 sehingga skor 
prates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dinyatakan memiliki varians 
yang sama atau homogen. Selain itu, penghitungan juga dilakukan dengan uji-t 
dan diperoleh thitung  sebesar 0,822 dengan db 54 nilai p sebesar 0,415. Nilai p 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (p > 0,05 ≠ signifikan). Jadi, dapat 
disimpulkan tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks berita antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan. 
Selanjutnya, kedua kelompok tersebut mendapat pembelajaran hanya saja 
pada kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus dalam pembelajaran menulis 
teks berita. Kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 
sedangkan kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran PBI. 
Pembelajaran menulis teks berita masing-masing kelompok dilakukan sebanyak 
empat kali. Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan 
mengikuti langkah-langkah eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain menerima penjelasan materi, mencermati gambar kemudian 





Berbeda dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model pembelajaran PBI. 
Langkah pembelajaran model pembelajaran PBI terbagi 5 tahap yaitu tahap 
orientasi siswa pada masalah, tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, tahap mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, dan tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah (Arends via Trianto, 2009:98-101). Pada tahap orientasi 
siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan pembelajaran teks berita, 
mengajukan fenomena untuk memuncul masalah. Pada tahap mengorganisasi 
siswa, guru membentuk menjadi 7 kelompok terdiri dari 4 siswa. Peserta didik 
mengorganisasi dalam menjawab pertanyaan bersama teman kelompok. Tahap 
membimbing penyelidikan, siswa mengumpulkan informasi dengan sudut 
pandang yang telah ditentukan dari berbagai sumber. Pada tahap mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, siswa membuat kerangka sesuai informasi dan 
jawaban sudut pandang siswa yang telah diajukan kemudian siswa 
mengembangkan kerangka berpikir. Tahap menganalisis dan mengevaluasi, siswa 
bersama guru melakukan koreksi bersama terhadap hasil pekerjaan masing-
masing siswa. 
Model pembelajaran PBI memiliki kesamaan dengan inkuiri karena 
keduanya didasari belajar kognitif (Suryaman, 2012:66). Model pembelajaran ini 
diharapkan siswa mampu mencari solusi-solusi atas sesuatu yang dihadapinya. 
Model pembelajaran ini menekankan pada proses interaksi antara diri pembelajar 





berkomunikasi dan mencari dan mengolah data sehingga diarahkan pada 
penyelesaian dalam pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Arends via Warsono dan Hariyanto (2014:147) menyatakan bahwa esensi dari 
model pembelajaran ini, mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar 
serta terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual. 
Pada kegiatan pertama, guru mengajukan fenomena dengan memberikan 
pertanyaan dan memunculkan masalah dengan menampilkan video terkait dengan 
tema. Setiap pertemuan menggunakan tema yang berbeda, antara lain tema 
kenakalan remaja (pertemuan 1), bencana alam (pertemuan 2), pendidikan 
(pertemuan 3) dan wisata alam (pertemuan 4). Pada tahap ini, memunculkan 
masalah secara sosial maupun personal dapat bermakna bagi siswa. Model ini 
dikaitkan pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata (Warsono dan Hariyanto, 
2014:148). 
Tahap selanjutnya, siswa membentuk kelompok menjadi 7 kelompok yang 
terdiri dari 4 siswa dan menjawab pertanyaan. Pembentukan kelompok diharapkan 
dapat memupuk solidaritas sosial sehingga siswa terbiasa untuk berdiskusi teman-
teman. Kemudian, tahap selanjutnya siswa mengumpulkan informasi sesuai 
sundut pandang yang telah ditentukan masing-masing siswa dari berbagai sumber. 
Setelah itu siswa mengumpulkan informasi sesuai sudut pandang dari berbagai 
sumber. Tahap selanjutnya siswa membuat kerangka dan mengembangkan 
kerangka berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. Kemudian, 





Perbedaan kegiatan pembelajaran antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen membuat kemampuan menulis siswa kedua kelompok tersebut juga 
berbeda. Siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan 
model pembelajaran lebih aktif dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.  Keaktifan siswa dapat 
ditunjukan selama proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan adanya 
kerjasama antar siswa satu sama lain dalam sebuah kelompok. Bekerja sama akan 
memberikan motivasi untuk terlibat secara berkelanjutan sehingga dapat 
mengembangkan kecakapan sosial (Arends via Warsono dan Hariyanto, 
2014:148). Selain itu dalam hal hasil karya, siswa kelas eksperimen dapat 
menghasilkan teks berita yang utuh dan baik. Siswa kelas eksperimen diajak 
untuk berpikir ilmiah sehingga siswa dalam mengerjakan tugas urut sesuai 
langkah-langkah model PBI. 
Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan pascates untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks berita setelah mendapat 
pembelajaran. Pascates dilakukan dengan tes menulis teks berita dengan tema 
bencana alam. Hasil penghitungan uji-t pascates kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen diperoleh thitung sebesar 6,278 dengan db 54 dan nilai p sebesar 0,000. 
Nilai p lebih kecil dari taraf signikansi 5% (p < 0,05 = signifikan). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang 







2. Keefektifan Model Pembelajaran PBI dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
 
Keefektifan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran menulis teks 
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman dapat dilihat setelah 
adanya perlakuan dan skor pascates pada kelompok eksperimen. Berdasarkan 
hasil analisis uji-t data parates dan pascates kelompok kontrol, diperoleh thitung 
sebesar 6,380 dengan db 27 dan p sebesar 0,000 (p < 0,05 = signifikan). Hasil 
analisis uji-t data prates dan pascates kelompok eksperimen diperoleh thitung 7,421 
dengan db 27 dan p sebesar 0,000 (p < 0,05 = signifikan). Hasil uji-t tersebut 
menunjukan nilia p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model 
pembelajaran PBI maupun dengan model konvensional terbukti efektif. 
Pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompook 
eksperimen telah terbukti efektif, akan tetapi tingkat keefektifan pembelajaran 
kedua kelompok tersebut berbeda. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai gain 
score atau perbedaan kenaikan skor rata-rata masing-masing kelompok. Gain 
score kelompok kontrol adalah 10, 18, sedangkan gains score kelompok 
eksperimen sebesar 11,43. Hal tersebut menunjukan bahwa gain score rerata 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Akan tetapi, gain 
score kelompok eksperimen tidak terlalu tinggi dengan kelompok kontrol hanya 
selisih 1,25 sehingga penggunaan model pembelajaran PBI tidak terlalu efektif. 
Menurut Warsono dan Hariyanto (2014:149) mengemukakan bahwa 
kelemahan penerapan model PBI antara lain: tidak banyak guru yang mampu 





mahal dan waktu yang panjang, dan aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar 
sekolah sulit dipantau guru. Ketika siswa tidak memiliki minat tinggi atau tidak 
mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah yang 
dipelajari, maka siswa enggan untuk mencoba karena takut salah.  Selain itu, 
tanpa pemahaman alasan siswa berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 
dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
Artinya, perlu dijelaskan manfaat menyelesaikan masalah yang dibahas pada 
peserta didik (Suyadi, 2013:142-143). 
Berdasarkan pemaparan dari para ahli dan sesuai kenyataan di kelas bahwa 
tidak semua guru mengantarkan siswa kepada masalah. Sesuai dengan kenyataan 
di kelas, memang guru beberapa kali tidak sesuai memaparkan masalah-masalah 
sesuai dengan kenyataan zaman sekarang. Misalnya saja pada tema pendidikan, 
guru dalam mengantarkan masalah pendidikan tidak sesuai dengan pendidikan 
yang terjadi sekarang. Guru memaparkan masalah pendidikan mengenai 
perjuangan wanita pada era Kartini dalam mengenyam pendidikan sehingga siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang nyata. 
Akhirnya, guru dalam menyampaikan masalah harus berulang kali 
sehingga dalam tahap perencanaan dibutuhkan waktu yang lama sesuai pendapat 
Arends. Selain itu, pembelajaran teks berita secara berturut-turut dalam empat kali 
menyebabkan beberapa siswa kehilangan minat sehingga beberapa siswa 
cenderung enggan mempelajari dan akhirnya tujuan dari pembelajaran tidak dapat 
tercapai. Oleh sebab itu, penggunaan model pembelajaran PBI perlu direncanakan 





Walaupun ada kelemahan pada model pembelajaran PBI, model 
pembelajaran PBI dalam menulis teks berita terbukti efektif. Hal ini dapat dilihat 
dari gain score di atas dan penelitian yang relevan agar penelitian ini mencapai 
tujuan dalam menguji hipotesis. Pada penelitian relevan yang pertama dilakukan 
oleh Aliansyah dengan judul “Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Pada Siswa X SMA Negeri 1 
Godean”. Penelitian ini menunjukan metode pembelajaran berbasis masalah lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran 
berbasis masalah. Pernyataan tersebut ditandai dari hasil perbandingan uji-t pada 
skor prates dan pascates pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol yang 
dilakukan dengan program SPSS 22.0. Rata-rata skor atau gainscore pascates 
kelompok eksperimen sebesar 77,66 dan rata-rata skor prates sebesar 75,44, 
sedangkan rata-rata skor pascates kelompok kontrol sebesar 75,66 dan rata-rata 
skor prates 75,56. 
Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Maftuhah Rahayu dengan judul “Keefektifan 
Model Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) dalam Keterampilan 
Menulis Naskah Drama Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta”. 
Penelitian ini menunjukan skor t hitung pada bahwa hasil perhitungan uji-t jauh 
lebih besar dari skor t tabel (th= 3,667 > tt 2,000) pada taraf signifikansi 5% dan 
db 58. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah 





pembelajaran problem based introduction (PBI) dan kelompok yang diajar tanpa 
menggunakan problem based introduction (PBI).   
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis teks berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman dengan satu kelompok eksperimen dan 
satu kelompok kontrol. Keterbatasan sampel penelitian ini menjadikan 
penerapan model pembelajaran PBI belum tentu efektif untuk sampel 
penelitian yang lain.  
2. Jenis teks yang digunakan juga masih terbatas pada teks berita sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk jenis teks yang lain. Waktu penelitian 
ini juga terbatas, sehingga perlu adanya penelitian sejenis dengan waktu yang 
lebih lama. 
3. Penggunaan model pembelajaran PBI membutuhkan waktu perencanaan yang 
matang dan lama agar tujuan pembelajaran tercapai. 
4. Siswa mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran karena pembelajaran 
dilakukan sebanyak empat kali dengan materi yang sama dan pada setiap 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya didapat beberapa kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini 
antara lain sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBI 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Perbedaan keterampilan menulis teks berita 
tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t pascates kelas VIII D (kelas kontrol) 
dan kelas VIII E (kelas eksperimen) SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. Hasil 
penghitungan uji-t menunjukkan nilai thitung sebesar 6,278 dengan db 54 dan 
nilai p sebesar  0,000 pada taraf signifikansi 5%. Nilai p lebih kecil daripada 
taraf signifikansi 5 % (p= 0,000 < 0,05).  
2. Model pembelajaran PBI efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. Hal ini terbukti 
dari hasil analisis menggunakan uji-t berhubungan pada nilai prates dan 
pascates kelas VIII E (kelas eksperimen) SMP Negeri 1 Seyegan Sleman. 
Hasil penghitungan uji-t menunjukkan data prates dan pascates keterampilan 
menulis teks berita diperoleh nilai thitung sebesar 7,421 dengan db 27 dan nilai 
p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5%. Nilai p lebih kecil dari taraf 









Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita 
dengan model pembelajaran PBI efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks berita. Hasil penelitian tersebut berimplikasi untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks berita dapat menggunakan model pembelajaran PBI.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran PBI dapat digunakan sebagai salah satu alternatif  bagi 
guru dalam pembelajaran menulis teks berita, sehingga dapat membantu atau 
memudahkan siswa dalam penyusunan teks berita. Dengan demikian, 
diharapkan model pembelajaran PBI dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis teks 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : SMP N 1 Seyegan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : Menulis 
1.2 Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, 
teks berita, slogan/poster      
Kompetensi dasar : 1.2.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
Indikator  :  1. Mampu menyusun data pokok berita 
  2. Mampu merangkai data pokok berita menjadi berita 
singkat, padat, dan jelas 
 3. Mampu menyunting berita dengan teliti 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok berita 
2. Peserta didik mampu merangkai data-data pokok berita menadi berita 
yang singkat, padat dan jelas. 
3. Peserta didik mampu menyunting berita  
B. Metode Pembelajaran 
Problem Based Instruction 
C. Sumber Belajar 
a. Powerpoint dan LCD Proyektor 
b. Buku Paket Bahasa dan Sastra Indonesia SMP kelas VII, Penerbit 
Pusat Perbukuan Depdiknas. 
Lampiran 1.  






c. Suprapto, Tommy dan Widyaswara Madya. Politik Redaksi Berita: 
Menguak Latar Belakang Teks Berita Media. Malang: Pustaka 
Kaiswara. 
d. Barus, Sedia Willing. 2010. Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis 
Berita. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
 
No Kegiatan  Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 
A. Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi peserta didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
10 
Menit 
B. Inti 1. Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah) 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menulis teks 
berita. 
b. Guru mengajukan fenomena atau cerita untuk 
memunculkan masalah dengan menampilkan video 
kenakalan remaja. (Tema: kenakalan remaja). 
c. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 









2. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 
a. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 7 kelompok 
terdiri dari 4 siswa. 
b. Peserta didik mengorganisasi dalam menjawab 
pertanyaan bersama bersama teman kelompok. 
3. Tahap 3 (membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok) 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai 
kenakalan remaja berdasarkan sudut pandang masing-
masing-masing siswa dari berbagai sumber. 
4. Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya) 
a. Peserta didik membuat kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban atas pertanyaan yang telah 
diajukan. 
b. Peserta didik mengembangkan kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban hingga menjadi sebuah paragaraf. 
5. Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah) 
a. Guru bersama peserta didik melakukan koreksi bersama 
terhadap hasil pekerjaan masing-masing peserta didik. 
C.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana 












No Kegiatan  Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 
A. Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi peserta didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
10 
Menit 
B. Inti 1. Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah) 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menulis teks 
berita. 
b. Guru mengajukan fenomena atau cerita untuk 
memunculkan masalah dengan menampilkan video 
bencana alam. (Tema: bencana alam) 
c. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
2. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 
a. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 7 kelompok 
terdiri dari 4 siswa. 
d. Peserta didik mengorganisasi dalam menjawab 
pertanyaan bersama bersama teman kelompok. 
3. Tahap 3 (membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok) 








bencana alam berdasarkan sudut pandang masing-masing 
siswa dari berbagai sumber. 
4. Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya) 
a. Peserta didik membuat kerangka berpikir sesuai informasi 
dan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. 
b. Peserta didik mengembangkan kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban hingga menjadi sebuah paragaraf. 
5. Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah) 
a. Guru bersama peserta didik melakukan koreksi bersama 
terhadap hasil pekerjaan masing-masing peserta didik. 
C.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana 





















No Kegiatan  Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 
A. Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi peserta didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
10 
Menit 
B. Inti 1. Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah) 
a.Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menulis teks berita. 
b.Guru mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan 
masalah dengan menampilkan video pendidikan. (Tema: 
pendidikan) 
c. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
2. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 
a. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 7 kelompok 
terdiri dari 4 siswa. 
b. Peserta didik mengorganisasi dalam menjawab pertanyaan 
bersama bersama teman kelompok. 
3. Tahap 3 (membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok) 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai 








siswa dari berbagai sumber. 
4. Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
a. Peserta didik membuat kerangka berpikir sesuai informasi 
dan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. 
b. Peserta didik mengembangkan kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban hingga menjadi sebuah paragaraf. 
5.Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah) 
a. Guru bersama peserta didik melakukan koreksi bersama 
terhadap hasil pekerjaan masing-masing peserta didik. 
C.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana 


















No Kegiatan  Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 
A. Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi peserta didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
10 
Menit 
B. Inti 1. Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah) 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menulis teks 
berita. 
b. Guru mengajukan fenomena atau cerita untuk 
memunculkan masalah dengan menampilkan video 
tempat wisata. (Tema: tempat wisata) 
c. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
2. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 
a. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 7 kelompok 
terdiri dari 4 siswa. 
b. Peserta didik mengorganisasi dalam menjawab 
pertanyaan bersama bersama teman kelompok. 
3. Tahap 3 (membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok) 
a. Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai tempat 








4. Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya) 
a. Peserta didik membuat kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban atas pertanyaan yang telah 
diajukan. 
b. Peserta didik mengembangkan kerangka berpikir sesuai 
informasi dan jawaban hingga menjadi sebuah paragaraf. 
5. Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah) 
a. Guru bersama peserta didik melakukan koreksi bersama 
terhadap hasil pekerjaan masing-masing peserta didik. 
C.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana 





a. Teknik   : Penugasan 
b. Bentuk instrumen : Tugas proyek 
c. Soal   : 
Berikut telah disediakan topik berita sesuai tema yang telah ditentukan. 
Diskusikan dengan teman mengenai topik yang yang tercantum. Kemudian 
jawablah pertanyaan soal yang telah disediakan bersama teman kalian. 
 Buatlah teks berita berdasarkan informasi yang telah dicari berdasarkan 
sudut pandang kalian dan berdasarkan hasil pengamatan terhadap video 
yang kalian amati. 
 Gunakan bahasa yang baik dan benar. 
 Karangan diberi judul yang menarik sesuai permasalahan. 





d. Rubrik penilaian menulis teks berita 












Sangat baik-sempurna: judul berita terdiri dari 4 kata dan sesuai informasi yang 
disajikan 
5 
Cukup-baik: judul terdiri dari 5 kata dan sesuai informasi yang disajikan 4 
Sedang-cukup: judul terdiri dari 6 kata dan sesuai informasi yang disajikan 3 
Kurang: judul terdiri dari 7 kata dan kurang sesuai dengan informasi yang disajikan 2 






Sangat baik-sempurna: padat informasi. Isi berita lengkap (terdapat 5W+1H). 5 
Cukup-baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima atau empat unsur 
berita) 
4 
Sedang-cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat  tiga atau dua unsur 
berita) 
3 
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu unsur berita) 2 
Sangat kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat tidak lengkap (tidak 












Sangat baik-sempurna: fakta diungkapkan dengan runtut dan sesuai struktur (judul, 
teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
5 
Cukup-baik: fakta diungkapkan dengan cukup runtut dan cukup sesuai dengan 
struktur (judul berita, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita 
4 
Sedang-cukup: fakta diungkapkan dengan kurang runtut dan kurang sesuai dengan 
struktur (judul, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
3 
Kurang: fakta diungkapkan dengan tidak runtut dan tidak sesuai struktur (judul, teras 
(lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
2 
Sangat kurang: fakta diungkapkan dengan sangat tidak runtut dan sangat tidak sesuai 

















Sangat baik-sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan kata. 5 
Cukup-baik: pilihan kata tepat namun kurang menguasai pembentukan kata. 4 
Sedang-cukup: pilihan kata kurang tepat dan kurang menguasai pembentukan kata. 3 
Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan kata 2 









Sangat baik-sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat nol sampai dua 
kesalahan dalam hal aturan penulisan.  
5 
Cukup-baik: terdapat tiga sampai lima kesalahan aturan (ejaan), namun tidak 
mengurangi makna. 
4 
Sedang-cukup: terdapat enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan (ejaan) 
sehingga membingungkan dan mengaburkan makna. 
3 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat dua belas sampai 
lima belas kesalahan. 
2 
Sangat kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat 
lebih dari lima belas kesalahan. 
1 
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Lampiran Materi berita 
A. Pengertian Berita 
Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Vrit yang berarti 
ada atau terjadi. Sebagian orang ada yang menyebut Vritta dalam bahasa 
Indonesia menjadi berita yang berarti kejadian atau peristiwa hangat yang tengah 
terjadi (Suprapto dan Madya, 2010: 26). Barus (2010: 26) mengatakan bahwa 
berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang 
menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media massa 
agar diketahui atau menjadi kesadaran umum. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
berita adalah informasi baru mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat 
disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, pengumuman atau dari mulut ke 
mulut kepada orang ketiga atau orang banyak dengan pembacaan atau penulisan 
yang jelas, aktual, dan menarik. 
B. Unsur-unsur Berita  
Berita dapat disampaikan secara lisan seperti dari teman, radio, dan 
televisi. Sedangkan berita dalam bentuk tulisan di sampaikan melalui surat kabar, 
majalah, atau sarana tulisan yang baik. Berita yang baik adalah berita yang 
memuat rumus unsur-unsur berita yaitu 5W+1H. 5W adalah what, who, why, 
when, where dan 1H adalah how.  
1) Who artinya berita harus mengandung unsur “siapa saja yang ada dalam 
peristiwa?”. 
2) What artinya berita harus menyangkut suatu peristiwa atau kejadian yang 
mengandung unsur “peristiwa apa yang sedang terjadi?”. 
3) Where artinya berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian yang 
mengandung unsur “dimana terjadinya peristiwa itu?”. 
4) When artinya berita yang baik harus memuat waktu terjadinya peristiwa 
dengan unsur “kapan terjadinya peristiwa itu?”. 
5) Why artinya kelengkapan unsur berita harus dapat menjelaskan unsur 





6) How artinya unsur yang berikutnya yakni “bagaimana peristiwa itu bisa 
terjadi?”. 
C. Teknik Menyusun Teks Berita 
Struktur berita yang paling disarankan adalah struktur piramida terbalik 
(inverted pyramid). Barus (2010:86) menjelaskan bahwa struktur piramida 
terbalik adalah suatu bentuk penulisan yang mendahulukan atau memprioritaskan 
informasi yang paling penting di depan, menyusul yang penting berikutnya, dan 






Berdasarkan gambar di atas, informasi penting dijadikan sebagai pokok 
berita atau bagian pembuka yang biasa disebut dengan teras berita (lead). Lead  
atau klimaks selalu menempati bagian pertama atau awal penulisan. Setelah itu, 
biasanya disusul dengan beberapa keterangan mengenai teras. Lalu dibagian tubuh 
berita diisi dengan informasi penting yang menjelaskan detail/rincian teras. 
Kemudian, ditutup dengan bagian yang kurang penting di bagian akhir berita. 
Biasanya di bagian akhir penulisan hanya mengandung keterangan-keterangan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP Kelas Kontrol ) 
 
Sekolah : SMP N 1 Seyegan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, 
teks berita, slogan/poster      
Kompetensi dasar : 1.2.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
Indikator  :  1. Mampu menyusun data pokok berita 
  2. Mampu merangkai data pokok berita menjadi berita 
singkat, padat, dan jelas 
 3. Mampu menyunting berita dengan teliti 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a.  Peserta didik mampu menyusun data pokok berita 
b.  Peserta didik mampu merangkai data-data pokok berita menadi berita 
yang singkat, padat dan jelas. 
c.  Peserta didik mampu menyunting berita  
B. Metode Pembelajaran 
Ceramah, diskusi, inkuiri, dan penugasan 
C. Sumber Belajar 
a. Powerpoint dan LCD Proyektor 
Lampiran 2.  






b. Buku Paket Bahasa dan Sastra Indonesia SMP kelas VII, Penerbit Pusat 
Perbukuan Depdiknas. 
c. Suprapto, Tommy dan Widyaswara Madya. Politik Redaksi Berita: 
Menguak Latar Belakang Teks Berita Media. Malang: Pustaka Kaiswara. 
d. Barus, Sedia Willing. 2010. Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita. 
Jakarta: Penerbit Erlangga. 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No Kegiatan Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1.  Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi peserta didik 
kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan 




2.  Inti a. Eksplorasi 
1) Guru menjelaskan tentang pengertian teks 
berita, macam-macam unsur berita, dan  
struktur penulisan berita.  








3) Peserta didik berkelompok (4 orang) untuk 
mencermati gambar yang telah disediakan 
sesuai dengan tema. (tema: bencana alam) 
b. Elaborasi 
a) Peserta didik secara berkelompok 
mendiskusikan gambar yang diberikan. 
b) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
c) Setelah selesai mempresentasikan oleh 
kelompok pertama, kelompok selanjutnya 
memberikan tanggapan, kritik, maupun 
komentar dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar tentang hasil 
diskusi. Begitu juga sebaliknya pada kelompok 
selanjutnya sehingga terjadi diskusi antar 
kelompok. 
d) Guru menyimpulkan hasil diskusi kemudian 
peserta didik secara individu menyusun berita 
berdasarkan hasil presentasi. 
e) Peserta didik menukarkan hasil pekerjaannya 
kepada teman yang lain untuk dinilai dan diberi 
komentar, saran, maupun kritik. 
c. Konfirmasi 
a) Guru memberikan umpan balik maupun 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, atau 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan untuk 
mengajukan pertanyaan. 
3.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 







2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran teks berita. 
 
Pertemuan 2 
No Kegiatan Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1.  Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi peserta didik 
kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
10 
menit 
2.  Inti a. Eksplorasi 
a) Guru menjelaskan tentang pengertian teks berita, 
macam-macam unsur berita, dan  struktur 
penulisan berita.  
b) Guru menjelaskan tema yang dibahas secara 
bersama. 
c) Peserta didik berkelompok (4 orang) untuk 
mencermati gambar yang telah disediakan sesuai 








1) Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
gambar yang diberikan. 
2) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
3) Setelah selesai mempresentasikan oleh kelompok 
pertama, kelompok selanjutnya memberikan 
tanggapan, kritik, maupun komentar dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
tentang hasil diskusi. Begitu juga sebaliknya pada 
kelompok selanjutnya sehingga terjadi diskusi antar 
kelompok. 
4) Guru menyimpulkan hasil diskusi kemudian peserta 
didik secara individu menyusun berita berdasarkan 
hasil presentasi. 
5) Peserta didik menukarkan hasil pekerjaannya kepada 
teman yang lain untuk dinilai dan diberi komentar, 
saran, maupun kritik. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik maupun penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, atau hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik.. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan untuk mengajukan 
pertanyaan. 
3.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 








No Kegiatan Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1.  Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi 
peserta didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan 
menerima penjelasannya untuk motivasi 
belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan 




2.  Inti a. Eksplorasi 
1) Guru menjelaskan tentang pengertian teks 
berita, macam-macam unsur berita, dan  
struktur penulisan berita.  
2) Guru menjelaskan tema yang dibahas secara 
bersama. 
3) Peserta didik berkelompok (4 orang) untuk 
mencermati gambar yang telah disediakan 
sesuai dengan tema. (tema: pendidikan) 
b. Elaborasi 
a) Peserta didik secara berkelompok 







b) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
c) Setelah selesai mempresentasikan oleh 
kelompok pertama, kelompok selanjutnya 
memberikan tanggapan, kritik, maupun 
komentar dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar tentang hasil 
diskusi. Begitu juga sebaliknya pada 
kelompok selanjutnya sehingga terjadi diskusi 
antar kelompok. 
d) Guru menyimpulkan hasil diskusi kemudian 
peserta didik secara individu menyusun berita 
berdasarkan hasil presentasi. 
e) Peserta didik menukarkan hasil pekerjaannya 
kepada teman yang lain untuk dinilai dan 
diberi komentar, saran, maupun kritik. 
c. Konfirmasi 
a) Guru memberikan umpan balik maupun 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, atau 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan untuk 
mengajukan pertanyaan. 
3.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 










No Kegiatan Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1.  Awal 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi peserta 
didik kelas. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Peserta didik menerima informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dipelajari. 
4. Peserta didik mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar. 
5. Peserta didik menyimak pencapaian cakupan 




2.  Inti a. Eksplorasi 
1) Guru menjelaskan tentang pengertian teks 
berita, macam-macam unsur berita, dan  
struktur penulisan berita.  
2) Guru menjelaskan tema yang dibahas secara 
bersama. 
3) Peserta didik berkelompok (4 orang) untuk 
mencermati gambar yang telah disediakan 
sesuai dengan tema. (tema: tempat wisata) 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik secara berkelompok 
mendiskusikan gambar yang diberikan. 








3) Setelah selesai mempresentasikan oleh 
kelompok pertama, kelompok selanjutnya 
memberikan tanggapan, kritik, maupun 
komentar dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar tentang hasil 
diskusi. Begitu juga sebaliknya pada kelompok 
selanjutnya sehingga terjadi diskusi antar 
kelompok. 
4) Guru menyimpulkan hasil diskusi kemudian 
peserta didik secara individu menyusun berita 
berdasarkan hasil presentasi. 
5) Peserta didik menukarkan hasil pekerjaannya 
kepada teman yang lain untuk dinilai dan 
diberi komentar, saran, maupun kritik. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik maupun 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, atau 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan untuk 
mengajukan pertanyaan. 
3.  Penutup 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang teks berita. 
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 











a. Teknik   : Penugasan 
b. Bentuk instrumen : Tugas proyek 
c. Soal   : 
Berikut telah disediakan topik berita sesuai tema yang telah ditentukan. 
Diskusikan dengan teman mengenai topik yang yang tercantum.  
 Buatlah teks berita menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
 Karangan diberi judul yang menarik sesuai permasalahan. 



























d. Rubrik penilaian menulis teks berita 












Sangat baik-sempurna: judul berita terdiri dari 4 kata dan sesuai informasi yang 
disajikan 
5 
Cukup-baik: judul terdiri dari 5 kata dan sesuai informasi yang disajikan 4 
Sedang-cukup: judul terdiri dari 6 kata dan sesuai informasi yang disajikan 3 
Kurang: judul terdiri dari 7 kata dan kurang sesuai dengan informasi yang disajikan 2 






Sangat baik-sempurna: padat informasi. Isi berita lengkap (terdapat 5W+1H). 5 
Cukup-baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima atau empat unsur 
berita) 
4 
Sedang-cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat  tiga atau dua unsur 
berita) 
3 
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu unsur berita) 2 
Sangat kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat tidak lengkap (tidak 












Sangat baik-sempurna: fakta diungkapkan dengan runtut dan sesuai struktur (judul, 
teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
5 
Cukup-baik: fakta diungkapkan dengan cukup runtut dan cukup sesuai dengan 
struktur (judul berita, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita 
4 
Sedang-cukup: fakta diungkapkan dengan kurang runtut dan kurang sesuai dengan 
struktur (judul, teras (lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
3 
Kurang: fakta diungkapkan dengan tidak runtut dan tidak sesuai struktur (judul, teras 
(lead), tubuh berita, dan akhir berita) 
2 
Sangat kurang: fakta diungkapkan dengan sangat tidak runtut dan sangat tidak sesuai 

















Sangat baik-sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan kata. 5 
Cukup-baik: pilihan kata tepat namun kurang menguasai pembentukan kata. 4 
Sedang-cukup: pilihan kata kurang tepat dan kurang menguasai pembentukan kata. 3 
Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan kata 2 









Sangat baik-sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat nol sampai dua 
kesalahan dalam hal aturan penulisan.  
5 
Cukup-baik: terdapat tiga sampai lima kesalahan aturan (ejaan), namun tidak 
mengurangi makna. 
4 
Sedang-cukup: terdapat enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan (ejaan) 
sehingga membingungkan dan mengaburkan makna. 
3 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat dua belas sampai 
lima belas kesalahan. 
2 
Sangat kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terdapat 
lebih dari lima belas kesalahan. 
1 
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Lampiran Materi  
A. Pengertian Berita 
Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Vrit yang berarti 
ada atau terjadi. Sebagian orang ada yang menyebut Vritta dalam bahasa 
Indonesia menjadi berita yang berarti kejadian atau peristiwa hangat yang 
tengah terjadi (Suprapto dan Madya, 2010: 26). Barus (2010: 26) 
mengatakan bahwa berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, 
kejadian, gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk 
disampaikan atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi 
kesadaran umum. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
berita adalah informasi baru mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat 
disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, pengumuman atau dari mulut 
ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak dengan pembacaan atau 
penulisan yang jelas, aktual, dan menarik. 
 
B. Unsur-unsur Berita  
Berita dapat disampaikan secara lisan seperti dari teman, radio, dan 
televisi. Sedangkan berita dalam bentuk tulisan di sampaikan melalui surat 
kabar, majalah, atau sarana tulisan yang baik. Berita yang baik adalah 
berita yang memuat rumus unsur-unsur berita yaitu 5W+1H.  
5W adalah what, who, why, when, where dan 1H adalah how.  
7) Who artinya berita harus mengandung unsur “siapa saja yang ada 
dalam peristiwa?”. 
8) What artinya berita harus menyangkut suatu peristiwa atau kejadian 
yang mengandung unsur “peristiwa apa yang sedang terjadi?”. 
9) Where artinya berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian yang 
mengandung unsur “dimana terjadinya peristiwa itu?”. 
10) When artinya berita yang baik harus memuat waktu terjadinya 





11) Why artinya kelengkapan unsur berita harus dapat menjelaskan unsur 
“mengapa terjadinya peristiwa itu?”. 
12) How artinya unsur yang berikutnya yakni “bagaimana peristiwa itu 
bisa terjadi?”. 
 
C. Teknik Menyusun Teks Berita 
Struktur berita yang paling disarankan adalah struktur piramida 
terbalik (inverted pyramid). Barus (2010:86) menjelaskan bahwa struktur 
piramida terbalik adalah suatu bentuk penulisan yang mendahulukan atau 
memprioritaskan informasi yang paling penting di depan, menyusul yang penting 







Berdasarkan gambar di atas, informasi penting dijadikan sebagai pokok berita 
atau bagian pembuka yang biasa disebut dengan teras berita (lead). Lead  atau 
klimaks selalu menempati bagian pertama atau awal penulisan. Setelah itu, 
biasanya disusul dengan beberapa keterangan mengenai teras. Lalu dibagian 
tubuh berita diisi dengan informasi penting yang menjelaskan detail/rincian 
teras. Kemudian, ditutup dengan bagian yang kurang penting di bagian akhir 
berita. Biasanya di bagian akhir penulisan hanya mengandung keterangan-





D.  Gambar 
 
Pertemuan 1. Tema Kenakalan Remaja 
 





























Berikut telah disediakan topik berita mengenai pagelaran wayang. Diskusikan 
dengan teman mengenai topik yang yang tercantum.  
 Buatlah teks berita secara individual dengan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar. 
 Karangan diberi judul yang menarik sesuai permasalahan. 
 Panjang karangan minimal 3 paragraf. 
 Perhatikan kriteria penilaian, yaitu kelengkapan pokok-pokok berita 






____________________ Selamat Mengerjakan ______________________
Lampiran 3.  



































Nama  : ................................................................................................ 
No. Presensi :................................................................................................... 
Kelas  : ................................................................................................. 
 
Lampiran 4.  
Lembar Kerja Siswa Prates Menulis 








LEMBAR KERJA SISWA 
Bidang Studi  : Bahasa Indonesia 
Tema   : Bencana Alam 
Kelas   : VIII (Delapan) 
Petunjuk Umum:  
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Tulislah nama, nomor dan kelas pada pojok kanan atas! 
 
Berikut telah disediakan topik berita mengenai bencana alam. Diskusikan dengan 
teman mengenai topik yang yang tercantum.  
 Buatlah teks berita secara individual dengan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar. 
 Karangan diberi judul yang menarik sesuai permasalahan. 
 Panjang karangan minimal 3 paragraf. 
 Perhatikan kriteria penilaian, yaitu kelengkapan pokok-pokok berita 
(5W+1H), gagasan yang disampaikan, kosakata yang digunakan dan 















Nama  : .............................................................. 
No. Presensi : .............................................................. 
Kelas  : .............................................................. 
Lampiran 5.  






A. Soal Perlakuan I (Tema Kenakalan Remaja) 
1. Apa saja faktor negatif dari kenakalan remaja? Berikan satu contoh! 
2. Apa saja faktor pendorong bagi kaum remaja untuk melakukan 
kenakalannya? 
3. Bagaimana cara menanggulangi kenakalan remaja? 
4. Bagaimana menurut pendapat anda tentang kenakalan remaja pada masa ini? 
5. Bagaimana menurut pendapat anda tentang kenakalan remaja yang sering 
meresahkan lingkungan masyarakat? Berikan alasannya! 
 
Petunjuk mengerjakan 
1. Diskusikan bersama teman kelompok kalian dan jawablah pertanyaan di atas. 
2. Setelah menjawab, masing-masing siswa menentukan sudut pandang dari tema 
kenakalan remaja. 
3. Setelah menentukan sudut pandang, masing-masing siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber. 
4. Selanjutnya, siswa membuat kerangka karangan dan mengembangkan menjadi 
sebuah paragraf. Panjang karangan minimal 3 paragraf. 
5. Setelah semua siswa selesai, hasil karangan siswa di koreksi bersama. 






B. Soal Perlakuan II (Tema Bencana Alam) 
1. Apakah arti dari bencana alam? 
2. Ada berapakah jenis-jenis bencana? Sebutkan jenis-jenis bencana dan 
jelaskan! 
3. Apa saja penyebab bencana alam? Sebutkan dan Jelaskan berdasarkan 
masing-masing bencana! 
4. Apa dampak negatif yang ditimbulkan oleh bencana alam? Sebutkan dan 
jelaskan berdasarkan masing-masing bencana! 
5. Adakah dampak positif setelah tejadi bencana alam? Sebutkan dan jelaskan 
berdasarkan masing-masing bencana! 
6. Bagaimana cara menanggulangi terjadinya bencana alam? Sebutkan dan 




1. Diskusikan bersama teman kelompok kalian dan jawablah pertanyaan di atas. 
2. Setelah menjawab, masing-masing siswa menentukan sudut pandang dari tema 
kenakalan remaja. 
3. Setelah menentukan sudut pandang, masing-masing siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber. 
4. Selanjutnya, siswa membuat kerangka karangan dan mengembangkan menjadi 
sebuah paragraf. Panjang karangan minimal 3 paragraf. 





C. Soal Perlakuan III (Tema Pendidikan) 
1. Bagaimana menurut pendapat anda tentang pendidikan di Indoensia? 
Jelaskan! 
2. Bagaimana nasib pendidikan di pelosok dan perbatasan nusantara? Jelaskan! 
3. Bagaimana keadaan fasilitas belajar pendidikan? 
4. Apa yang anda ketahui tentang pendidikan? 
5. Bagaimana menurut pendapat anda tentang kurikulum yang selalu berubah? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan karakter? 
7. Bagaimana pendapat anda tentang mencontek? 
8. Apa yang seharusnya dilakukan oleh siswa untuk kemajuan pendidikan saat 
ini? 
 
 Petunjuk mengerjakan 
1. Diskusikan bersama teman kelompok kalian dan jawablah pertanyaan di atas. 
2. Setelah menjawab, masing-masing siswa menentukan sudut pandang dari tema 
kenakalan remaja. 
3. Setelah menentukan sudut pandang, masing-masing siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber. 
4. Selanjutnya, siswa membuat kerangka karangan dan mengembangkan menjadi 
sebuah paragraf. Panjang karangan minimal 3 paragraf. 







D. Soal Perlakuan IV (Tema Wisata alam) 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pariwisata di Indonesia? 
2. Apa dampak positif dan negatif pariwisata terhadap masyarakat? 
3. Apa saja usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi damapk 
negatif pariwisata terhadap masyarakat? 
4. Apa peran kearifan lokal untuk mencegah dampak negatif pariwisata? 
5. Jelaskan adanya pariwisata yang dapat meningkatkan sektor ekonomi suatu 
tempat dan perubahan-perubahan tersebut? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang wisatawan yang mencemari lingkungan? 
 
Petunjuk mengerjakan 
1. Diskusikan bersama teman kelompok kalian dan jawablah pertanyaan di atas. 
2. Setelah menjawab, masing-masing siswa menentukan sudut pandang dari tema 
kenakalan remaja. 
3. Setelah menentukan sudut pandang, masing-masing siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber. 
4. Selanjutnya, siswa membuat kerangka karangan dan mengembangkan menjadi 
sebuah paragraf. Panjang karangan minimal 3 paragraf. 










No Siswa Prates Pascates 
1.  K1 50 70 
2. K2 60 65 
3. K3 60 75 
4. K4 60 60 
5. K5 65 65 
6. K6 55 75 
7. K7 55 55 
8. K8 60 60 
9. K9 55 65 
10. K10 65 75 
11. K11 65 70 
12. K12 55 65 
13. K13 65 75 
14. K14 50 55 
15. K15 55 65 
16. K16 45 70 
17. K17 65 75 
18. K18 55 65 
19. K19 60 70 
20. K20 65 75 
21. K21 70 65 
22. K22 60 70 
23. K23 70 70 
24. K24 55 65 
25. K25 50 75 
26. K26 45 70 
27. K27 55 65 
28. K28 50 75 
Rata-rata 57,86 68,03 
Lampiran 7.  
Data Prates dan Pascates Menulis Teks 










No Siswa Prates Pascates 
1.  E1 45 65 
2. E2 70 75 
3. E3 60 55 
4. E4 55 75 
5. E5 70 80 
6. E6 60 70 
7. E7 55 65 
8. E8 60 80 
9. E9 50 65 
10. E10 65 70 
11. E11 70 85 
12. E12 45 70 
13. E13 60 75 
14. E14 55 60 
15. E15 60 75 
16. E16 50 55 
17. E17 70 75 
18. E18 60 85 
19. E19 55 65 
20. E20 75 70 
21. E21 70 80 
22. E22 55 65 
23. E23 75 75 
24. E24 60 80 
25. E25 45 65 
26. E26 70 75 
27. E27 60 70 
28. E28 45 65 




Lampiran 8.  
Data Prates dan Pascates Menulis Teks 







Kategori Kecenderungan Data  
1. Prates Kelompok Kontrol 
a) Mi  = 
 
  








  115  
 = 57,5 
 
b) SDi  = 
 
  
                            
  = 
 
  
   0  45  
  = 
 
  
  25  
  = 4,2 
 
c) Kategori rendah =  < Mi – SDi  
   = < 57,5 – 4,2 
   = < 53,3  
 
d) Kategori sedang = (Mi – SDi)  s.d (Mi + SDi) 
= (57,5 – 4,2)  s.d (57,5 + 4,2) 
= 53,3  s.d 61,7 
 
e) Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= > 57,5 + 4,2 
= > 61,7
Lampiran 9.  
Kategori Kecenderungan Data Prates dan 





2. Prates Kelompok Eksperimen 
a) Mi   = 
 
  








  120  
 = 60 
 
b) SDi  = 
 
  
                            
    = 
 
  
   5  45  
    = 
 
  
  30  
    = 5 
 
c) Kategori rendah =  < Mi – SDi  
   = < 60 – 5 
   = < 55 
 
d) Kategori sedang = (Mi – SDi)  s.d (Mi + SDi) 
= (60 – 5)  s.d (60 + 5) 
= 55  s.d 65 
 
e) Kategori tinggi = > Mi + SDi 






3. Pascates Kelompok Kontrol 
a) Mi   = 
 
  








  130  
 = 65 
 
b) SDi  = 
 
  
                            
    = 
 
  
   5  55  
    = 
 
  
  20  
    = 3,3 
 
c) Kategori rendah =  < Mi – SDi  
   = < 65 – 3,3 
   = < 61,7 
 
d) Kategori sedang = (Mi – SDi)  s.d (Mi + SDi) 
= (65– 3,3)  s.d (65 + 3,3) 
= 61,7  s.d 68,3 
 
e) Kategori tinggi = > Mi + SDi 






4. Pascates Kelompok Eksperimen 
a) Mi   = 
 
  








  140  
 = 70 
 
b) SDi  = 
 
  
                            
    = 
 
  
   5  55  
    = 
 
  
  30  
    = 5 
 
c) Kategori rendah =  < Mi – SDi  
   = < 70 – 5 
   = < 65 
 
d) Kategori sedang = (Mi – SDi)  s.d (Mi + SDi) 
= (70 – 5)  s.d (70 + 5) 
= 65  s.d 75 
 
e) Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= > 70 + 5 










1. Distribusi Frekuensi Prates Kelas Kontrol 
 
Statistics 
pretesKK   







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45,00 2 7,1 7,1 7,1 
50,00 4 14,3 14,3 21,4 
55,00 8 28,6 28,6 50,0 
60,00 6 21,4 21,4 71,4 
65,00 6 21,4 21,4 92,9 
70,00 2 7,1 7,1 100,0 
















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55,00 2 7,1 7,1 7,1 
60,00 2 7,1 7,1 14,3 
65,00 9 32,1 32,1 46,4 
70,00 7 25,0 25,0 71,4 
75,00 8 28,6 28,6 100,0 





kelas kontrol   











2. Distribusi Frekuensi Prates Kelas Eksperimen 
Statistics 
pretes KE   







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45,00 4 14,3 14,3 14,3 
50,00 2 7,1 7,1 21,4 
55,00 5 17,9 17,9 39,3 
60,00 8 28,6 28,6 67,9 
65,00 1 3,6 3,6 71,4 
70,00 6 21,4 21,4 92,9 
75,00 2 7,1 7,1 100,0 
Total 28 100,0 100,0  
 
3. Distribusi Frekuensi Pascates Kelas Eksperimen 
Statistics 
kelas eksperimen   







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55,00 2 7,1 7,1 7,1 
60,00 1 3,6 3,6 10,7 
65,00 7 25,0 25,0 35,7 
70,00 5 17,9 17,9 53,6 
75,00 7 25,0 25,0 78,6 
80,00 4 14,3 14,3 92,9 
85,00 2 7,1 7,1 100,0 







1. Uji Normalitas Prates Kelas Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
pretesKK 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
pretesKK Mean 57,8571 1,29684 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 55,1963  
Upper Bound 60,5180  
5% Trimmed Mean 57,8968  
Median 57,5000  
Variance 47,090  
Std. Deviation 6,86221  
Minimum 45,00  
Maximum 70,00  
Range 25,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness -,068 ,441 
Kurtosis -,659 ,858 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
























2. Uji Normalitas Prates Kelas Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
pretes KE 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
pretes KE Mean 59,6429 1,74287 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 56,0668  
Upper Bound 63,2189  
5% Trimmed Mean 59,6032  
Median 60,0000  
Variance 85,053  
Std. Deviation 9,22241  
Minimum 45,00  
Maximum 75,00  
Range 30,00  
Interquartile Range 15,00  
Skewness -,040 ,441 
Kurtosis -,905 ,858 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 





















3. Uji Normalitas Pascates Kelas Kontrol 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
kelas kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
kelas kontrol Mean 68,0357 1,13095 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 65,7152  
Upper Bound 70,3562  
5% Trimmed Mean 68,3730  
Median 70,0000  
Variance 35,813  
Std. Deviation 5,98444  
Minimum 55,00  
Maximum 75,00  
Range 20,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness -,552 ,441 
Kurtosis -,270 ,858 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 









4. Uji Normalitas Pascates Kelas Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
kelas eksperimen 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
kelas eksperimen Mean 71,0714 1,50741 








5% Trimmed Mean 71,1905  
Median 70,0000  
Variance 63,624  
Std. Deviation 7,97649  
Minimum 55,00  
Maximum 85,00  
Range 30,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness -,201 ,441 
Kurtosis -,389 ,858 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 











1. Uji Homogenitas Prates 
Test of Homogeneity of Variances 
uji homogenitas   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1,434 1 54 ,236 
 
ANOVA 
uji homogenitas   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 44,643 1 44,643 ,676 ,415 
Within Groups 3567,857 54 66,071   
Total 3612,500 55    




2. Uji Homogenitas Pascates  
 
Test of Homogeneity of Variances 
uji homogenitas   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2,221 1 54 ,142 
 
ANOVA 
uji homogenitas   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 129,018 1 129,018 2,595 ,113 
Within Groups 2684,821 54 49,719   
Total 2813,839 55    
 
Lampiran 12.  






1. Uji-t Berhubungan Kelas Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 uji-t berhubungan prates 
KK 
57,8571 28 6,86221 1,29684 
uji-t berhubungan 
pascates KK 
68,0357 28 5,98444 1,13095 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 uji-t berhubungan prates 
KK & uji-t berhubungan 
pascates KK 
28 ,142 ,472 
 
Paired Samples Test 
 
Pair 1 
uji-t berhubungan prates 
KK - uji-t berhubungan 
pascates KK 
Paired Differences Mean -10,17857 
Std. Deviation 8,44176 
Std. Error Mean 1,59534 
95% Confidence Interval 
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2. Uji-t Berhubungan Kelas Eksperimen 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 uji-t berhubungan prates 
KE 
59,6429 28 9,22241 1,74287 
uji-t berhubungan 
pascates KE 
71,0714 28 7,97649 1,50741 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 uji-t berhubungan prates 
KE & uji-t berhubungan 
pascates KE 
28 ,559 ,002 
 
 
Paired Samples Test 
 
Pair 1 
uji-t berhubungan prates KE 
- uji-t berhubungan pascates 
KE 
Paired Differences Mean -11,42857 
Std. Deviation 8,14875 
Std. Error Mean 1,53997 
95% Confidence Interval 




















kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
uji homogenitas eksperimen 28 59,6429 9,22241 1,74287 
kontrol 28 57,8571 6,86221 1,29684 
 
 









Levene's Test for Equality 
of Variances 
F 1,434  
Sig. ,236  
t-test for Equality of 
Means 
t ,822 ,822 
df 54 49,883 
Sig. (2-tailed) ,415 ,415 
Mean Difference 1,78571 1,78571 
Std. Error Difference 2,17242 2,17242 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -2,56972 -2,57796 
Upper 6,14114 6,14939 
 
Lampiran 14.  










kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
uji homogenitas ekspreimen 28 56,7857 7,35531 1,39002 
kontrol 28 68,0357 5,98444 1,13095 
 
 









Levene's Test for Equality 
of Variances 
F 1,036  
Sig. ,313  
t-test for Equality of 
Means 
t -6,278 -6,278 
df 54 51,855 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
Mean Difference -11,25000 -11,25000 
Std. Error Difference 1,79199 1,79199 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -14,84272 -14,84612 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 






































Lampiran 17.  

























Lampiran 18.  































Lampiran 19.  




















Lampiran 20.  



























Suasana Prates Kelas Kontrol 
 
 



















Lampiran 21.  
Surat Izin Penelitian 
 
Lampiran 22.  
Surat Izin Penelitian 
 
157 
 
 
 
 
